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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No0.158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No0.0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untu is kata-kata Arab yang sudah diserap

ke dalam bahasa indonesia se dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa In ar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai

nan bahasa Arab y
uruf. Dalam transliteras
dilambangkan " denga
ruf dan tanda sekaligus.

huruf Arab dan translit

Huruf Latin

Tidak dilambangkan

engan titik diatas

z Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet




D) Ra Er

J Zai Z Zet

o Sin Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad de (dengan titik di bawah)
L Ta te (dengan titik di bawh)
L Za zet (dengan titik di bawah)
& ' oma terbalik (di atas)
¢ Ge

- Ef

L. G-

C.

1. Vokal Tunggal

-<v:|:§zzl—7<o>

| 5a

esia, terdiri dari vokal

angKap atau diTtong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya



Huruf Arab Nama Latin Nama
Fathah a
o Kasrah i
Dammah u

ang lambangnya berupa gabungan

gva berupa gabungan huruf

di atas

I dan garis di atas

Dammah dan wau

U dan garis di atas

Contoh:
- J& qgala

- U3 yaquu



D. Ta’ Marbuthah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah m, akat sukun, transliterasinya
adalah “h”

A oleh kata yang

itu terpisah,

itu ditransliterasikan d

raudah al-atfal/raudah

al-madmah al-munaww

talhah

dengan sebuah

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.
Contoh:

- J% nazzala



- dal-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sisiem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu J), namun da si ini kata sandang itu dibedakan
atas:

1. Kata sand

huruf yang

diikuti huruf gamariya
ndang yang  diikuti gamariyah
dengan sesuai dengan igariskan di
engan bunyinya.

ikuti oleh huruf syamsiy.

enga
Contoh:
- &) al-galamu
- Owadd asy-syamsu
- Y8 al-jalalu

G. Hamzah
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Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

Contoh:

- 346 ta’khuzu
- {4 syai’un
. Penulisan K
n huruf ditulis

n huruf Arab

tertentu yang
f atau harkat

ka penulisan kata terseb

juga dengan

utinya.

a innallaha lahuwa khai

wa khairurrazigin

kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 59 antaranya: huruf kapital

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan

vii



kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- 2aall Jla )y &Il Alhamdu lillghi rabbi al-'alamin/

Alhamdu lillahi rabbil "ala,

ain sehingga arakat yang

ital tidak dipergunakan.

gaftirun rahim »

al-amru jam1 an/Lillahil
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MOTO DAN PERSEMBAHAN

MOTO

}QS

Wbbbﬂ/ LS:-C}MUE;Q‘QZ&\E);

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri."

PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persemb

ndakan pahalanya.

2. rima kasih atas doa-d asa mengalir
tanpa h njadi penjagaku. saat a nang di kala
gelisah, i saat' hampir menyera h membalas
seluruh aran Ibu dengan balas i pa ridha dan

surgaNy

masa saya kecil hingga
namanya, terima kasih
kan dengan penuh kesa

bingan, dan
lasan. Setiap

pat menjadi dorongan

untuk terus belaj si diri. Semoga Allah
senantiasa memberikan kemudahan dalam setiap langkahmu serta
mengantarkanmu menuju masa depan yang terbaik.

5. Almamater UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan sebagai tempat
belajar dan menimba ilmu pengetahuan.

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis, dan bagi yang membacanya.



ABSTRAK

Arijah, Nabila Amalia. 2026. Peran Majelis Ta'lim Baitussalam dalam
Menanamkan Nilai-Nilai Keislaman Kepada Pemuda di Desa Samborejo
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H.Abdurrahman Wahid
Pekalongan Pembimbing : Akhmad Aufa Syukron, M.Pd.

Kata Kunci: Majelis Ta'lim, Nilai-Nilai Keislaman, Pemuda, Pendidikan Islam
Nonformal.

Penelitian ini dilatarbel tingnya penanaman nilai-nilai

sosial, lingkungan pergau sebagian pemuda dalam
mengikuti kegiatan ke jeli i baga pendidikan Islam

keislaman kepad skripsikan peran
Majelis Ta laman kepada
pemuda, ambat, serta

bat tersebut.

Penelitian IS penelitian
lapangan (fiel

Data elalui - observasi, wa dokumentasi,
kemudian di nakan model Miles, H aldana yang

penyajian data; serta
verifikasi. Ke uji melaluitriangulasi su
triangulasi w.

Hasil njukkan bahwa Majelis lam berperan
dalam menan I keislaman kepada pem anaman nilai

akidah, ibada dengan menerapkan m

pergaulan, pengaruh pemuda. Upaya yang
dilakukan untuk men berian motivasi dan
nasihat, pendekatan pe pemuda untuk saling
mengajak mengikuti pengajian serta menmgkatkan kesadaran dan istigamah.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, direkomendasikan agar Majelis Ta'lim
Baitussalam terus mengembangkan metode pembinaan yang inovatif sesuai
dengan karakteristik pemuda, memperkuat sinergi dengan Kkeluarga dan
masyarakat, serta memanfaatkan media digital sebagai media dakwah dan
pembelajaran keislaman agar proses penanaman nilai-nilai keislaman kepada

pemuda dapat berlangsung secara lebih efektif dan berkelanjutan.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pemuda merupakan kelompok usia yang berada pada fase transisi menuju

kedewasaan dan menjadi aset peg#ng dalam keberlangsungan kehidupan

masyarakat. Pada fase ini, p I proses pencarian identitas diri,

termasuk identitas landasan dalam
menentukan si izabeth B. Hurlock
(1980) me perkembangan
rhadap aspek
itas. Sejalan dengan itu, menjelaskan

rupakan fase meningk religius, di

mana in mbangun-pemahaman ebih reflektif

dan rasi na itu, pemuda memerl n yang tepat

agar nilai= an dapat tertanam seja adi pedoman

membentuk kar
Nilai-nilai keislam nguasaan pengetahuan
agama, tetapi juga mencakup proses internalisasi nilai sehingga mampu
diwujudkan dalam perilaku sehari-hari. Nilai-nilai tersebut meliputi aspek

agidah sebagai dasar keyakinan kepada Allah Swt., ibadah sebagai bentuk

penghambaan kepada-Nya, serta akhlak sebagai wujud perilaku yang sesuai



dengan ajaran Islam. Ketiga aspek tersebut perlu ditanamkan secara
berkelanjutan agar pemuda tidak hanya memahami ajaran Islam secara
konseptual, tetapi juga mampu mengamalkannya dalam kehidupan pribadi
maupun sosial.

Namun demikian, proses penanaman nilai-nilai keislaman pada pemuda

saat ini menghadapi berbagai erkembangan teknologi informasi,

media sosial, arus global ola pergaulan memberikan
pengaruh yang be pemuda. Kemudahan
mengakses osial sering Kkali
ih banyak m
itu, pengaruh

a aktivitas pendidika erjaan, serta

bagian..pemuda dala ilmu agama
menjadi ndiri dalam proses pe akter Islami.
Kondisi jukkan bahwa pemud pembinaan

mereka agar tetap

strategis dalam p
Majelis ta'lim tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyampaian ilmu
agama, tetapi juga sebagai sarana pembinaan akidah, pembiasaan ibadah,
pembentukan akhlak, pemberian motivasi, serta penguatan kehidupan sosial

keagamaan masyarakat. Melalui kegiatan pengajian, kajian kitab, diskusi, dan



pembiasaan ibadah, majelis ta'lim berperan membantu proses penanaman
nilai-nilai keislaman sehingga peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan
agama, tetapi juga mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari (Qiyatus Shalihah dkk., 2024). Dengan

demikian, majelis ta'lim memiliki peran yang penting dalam membentuk

karakter religius pemuda di t agai tantangan kehidupan modern
(Mufidah, 2022).

Berdasarkan h i i im Baitussalam Desa
Samborejo, iketahui bahwa
kegiatan n secara rutin

melalui

jian kitab Islam. Mate ikan meliputi

, dan.akhlak sebagai u an nilai-nilai

da. Dalam pelaksanaan wa sebagian

tan secara aktif, sedan innya belum

hadiri kegiatan pen itu, proses

a dalam menanamkan
nilai-nilai keislaman masih menarik untuk dikaji lebih lanjut.

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas peran majelis ta'lim dalam
pembinaan keagamaan masyarakat maupun pembentukan karakter religius.

Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada fungsi



majelis ta'lim sebagai media dakwah atau lembaga pendidikan Islam secara
umum. Penelitian yang secara khusus mengkaji bagaimana peran majelis
ta'lim dalam menanamkan nilai-nilai keislaman kepada pemuda, khususnya
pada aspek agidah, ibadah, dan akhlak, serta mengidentifikasi faktor

pendukung dan faktor penghambatnya pada konteks lokal Majelis Ta'lim

Baitussalam di Desa Samborej atas. Oleh karena itu, penelitian ini

ajelis Ta'lim

anamkan Nilai-Nilai ada Pemuda

camatan Tirto -Kabu

an” penting

tian ini-diharapkan ma an gambaran

ran Majelis Ta'lim Bait menanamkan

pada pemuda, faktor-f dukung dan

kontribusi terhadap
pengembangan kajian pendidikan Islam, khususnya dalam bidang pendidikan

Islam nonformal.



1.2 Identifikasi Masalah
1. Pemahaman agama pemuda di desa Samborejo masih rentan terhadap
distorsi ajaran.
2. Pemuda di desa Samborejo terkadang keliru dalam mengambil ajaran

agama.

3. Pemahaman dan pengamala i keislaman pada sebagian pemuda

iatan majelis

ikasi secara

dari sudut

iclis Ta’lim Baitussalam di Des

Tirto Kabupaten

1.4 Rumusan Masal
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam skripsi ini

adalah :



1. Bagaimana peran Majelis Ta’lim Baitussalam dalam menanamkan nilai-
nilai keislaman pemuda di Desa Samborejo Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat Majelis Ta’lim Baitussalam

dalam menanamkan nilai-nilai keislaman pada pemuda di Desa

Samborejo Kecamatan Tirt: n Pekalongan?
3. Bagaimana upaya VY; engatasi faktor penghambat
dalam penana ilai uda di Majelis Ta’lim

irto Kabupaten

san masalah tersebut, enelitian ini

1. is peran | Majelis lam dalam

ilai-nilai keislaman. pada pemu

Baitussalam man pemuda di Desa
Samborejo Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.
3. Untuk menganalisis upaya yang dilakukan dalam mengatasi faktor

penghambat dalam penanaman nilai-nilai keislaman pada pemuda di



Majelis Ta’lim Baitussalam Desa Samborejo Kecamatan Tirto Kabupaten

Pekalongan

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis

Untuk menambah p dan wawasan baru dalam bidang
pendidikan teruta itas dan peran majelis ta’lim
baitussalam jslaman pada pemuda di
ten Pekalongan.

1.6.2 Ma

a.
diharapkan dapat mend an kesadaran
nilai-nilai keislaman

partisipasi pemuda dal i amaan.

im Baitussalam

kebutuhan
c. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dalam mendukung

program pembinaan moral dan spiritual pemuda melalui sinergi antara

lembaga keagamaan dan masyarakat.



d. Bagi Ustad
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi ustad
maupun ustadzah majelis ta’lim dalam mengkaji secara mendalam
mengenai peran majelis ta’lim sebagai lembaga pendidikan Islam

dalam menumbuhkan sikap keagamaan pemuda sebagai generasi

penerus bangsa.

e. Bagi Peneliti

lainnya.




BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 Deskripsi Teoritik

1. Majelis Ta’lim

Secara etimologis, majeli berasal dari bahasa Arab, yaitu

majelis yang berarti te muan, dan fa’lim yang berarti

Secara
Islam
iliki karakteristik p i ng beragam,
keagamaan, serta wa garaan yang

han masyarakat (Widia

Allah blumminallah),  hub manusia
serta hubungan

ingga terbentuk

menjadi saran emiliki keterbatasan
dalam mengakses pendidikan formal, sehingga tetap dapat memperoleh
pemahaman keagamaan secara berkelanjutan (Karlina Putri dkk., 2024).

Secara konseptual, majelis ta’lim tidak hanya berfungsi sebagai tempat

transfer ilmu agama, tetapi juga sebagai sarana pembinaan moral,
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pembentukan karakter, serta penguatan nilai-nilai keislaman dalam
kehidupan sehari-hari. Majelis ta’lim juga menjadi media interaksi sosial
yang memperkuat ukhuwah Islamiyah di tengah masyarakat. Dengan
demikian, majelis ta’lim tidak hanya berfungsi sebagai lembaga
pendidikan nonformal, tetapi juga sebagai media strategis dalam proses

internalisasi nilai-nilai keisl

an kualitas ibadah,
upan.bermasyarakat (S
ndidikan Islam,majelis

n dan pengembangan

arakat yang bertakwa

. Wadah sila

. Media pe

umat.
Di samping itu, majelis ta’lim memiliki peran penting dalam proses
internalisasi nilai-nilai keislaman. Melalui kegiatan pengajian, ceramah,

dan diskusi keagamaan, majelis ta’lim tidak hanya menyampaikan
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pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai yang menjadi pedoman
dalam kehidupan sehari-hari (Karlina Putri dkk., 2024).

Dalam penelitian ini, majelis ta’lim diposisikan sebagai agen
pendidikan nonformal yang berperan dalam menanamkan nilai-nilai

keislaman kepada pemuda. Peran tersebut tidak hanya dilihat dari aspek

penyampaian materi, tetapi j efektivitasnya dalam membentuk

kata nilai dan
ianggap baik,
menjadi pedoman dal
ehari-hari, nilai-merup
an kualitas, dan bergu
) menuturkan bahwa ilai aman adalah

ajaran, dan pedoman hi ber dari Al-

muslim. Nilaf®

manusia, bai
manusia dengan manusia, dan hubungan manusia dengan alam secara
keseluruhan.

Dalam pendidikan Islam, nilai-nilai tersebut mencakup aspek agidah,

ibadah, dan akhlak. Nilai-nilai pokok syariat Islam didasarkan pada



12

pokok-pokok ajaran yang ada pada al-Qur‘an dan as-Sunnah. Adapun
nilai-nilai keislaman diklasifikasikan sebagai berikut (Mukarromah,
2024) :

1) Nilai Agidah, yaitu nilai yang berkaitan dengan keyakinan dan

keimanan seseorang kepada Allah SWT. Agidah menjadi landasan

utama dalam kehidup muslim karena menentukan pola

pikir, sikap, d am menjalankan kehidupan

gidah tidak hanya an manusia

etapi juga menanamkan kasih sayang,

an penghormatan terha usia (Siregar

2) ata ibadah berasal dari

r, 2020). Ibadah tidak
hanya berupa ritual seperti salat, puasa, zakat, dan membaca Al-
Qur’an, tetapi juga mencakup seluruh aktivitas yang diniatkan
karena Allah. Dalam perspektif pendidikan Islam, ibadah merupakan

manifestasi dari keimanan seseorang. Semakin baik kualitas ibadah
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seseorang, maka semakin terlihat pula penghayatan nilai

keislamannya dalam kehidupan sehari-hari (Mukarromah, 2024).
Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai ibadah merupakan pancaran

atau realisasi dari nilai aqidah, setiap yang mempercayai dan

mengimani Allah akan timbul dalam dirinya keinginan untuk

melaksankan ibadah isasikan secara ikhlas dan khusyuk.
gimani Allah maka Kkita
ribadah kepada-Nya,

segala larangan-

itu nilai yang berkaita
nusia.sesuai dengan aj hlak menjadi
keimanan dan.ibadah lah Mahmud
kan bahwa akhlak meru i ng mengatur

la sikap manusia dala

pengetah ter dan moral peserta
didik.

Dengan demikian nilai-nilai keislaman dapat didefinisikan
sebagai konsep dan keyakinan yang dijunjung tinggi oleh manusia

mengenai beberapa masalah pokok yang berhubungan dengan Islam
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untuk dijadikan pedoman dalam bertingkah laku, baik nilai yang
bersumber dari Allah maupun hasil interaksi manusia tanpa
bertentangan dengan syariat (E. Surachman, 2011). Dalam konteks
penelitian ini, nilai-nilai keislaman dipahami sebagai aspek yang

diinternalisasikan melalui kegiatan majelis ta’lim, yang meliputi

dimensi agidah, ibada
4. Pemuda
usia yang berada pada
fase ant anya ditentukan

oleh sosial, peran

erta posisinya seba ahan dalam

, 2019).

didefinisikan WHO se ndividu yang

, Remaja (Adolescents) erusia 10-19

uda (Young People) hun sebagai

dengan yang

Sementara itu, menurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 tentang

Kepemudaan, Pemuda adalah warga negara Indonesia yang memasuki
periode penting pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 16 (enam

belas) sampai 30 (tiga puluh) tahun.
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Dalam perspektif Islam, pemuda dipandang sebagai aset penting
yang memiliki peran strategis dalam keberlangsungan peradaban. Dalam
kajian Al-Qur’an dan hadis, pemuda bukan hanya sekadar fase usia,
tetapi juga fase produktif yang menentukan arah masa depan umat. Hal

ini ditegaskan bahwa “pemuda merupakan aset bangsa yang harus

dikembangkan potensiny; bisa meneruskan perjuangan”

(Anshori, 2016). O emberikan perhatian besar

terhadap pe i u menjalankan peran

ang memiliki

dan keberanian dala kebenaran,

in dalam kisah-Nabi habul Kahfi.

n bahwa pemuda me i ting sebagai

mampu membawa pe

2022).

embentukan  kualitas pem

pendidikan, ter

pemahaman
nilai Al-Qur’an dan Sunnah akan membentuk pemuda yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara emosional dan

spiritual (Wani, 2019).
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Namun, di era modern ini pemuda dihadapkan pada berbagai
tantangan, seperti pengaruh globalisasi, perkembangan teknologi, dan
perubahan nilai sosial yang dapat memengaruhi perilaku serta religiusitas
mereka. Oleh karena itu, diperlukan pembinaan yang berkelanjutan agar

pemuda mampu mengontrol diri serta tetap berpegang pada nilai-nilai

keislaman (llhamsyah &

’lim,

alisasi dalam

sehari-hari. Hal ini hwa pemuda
pok _yang strategis dan
an nilai-nilai _keislama binaan yang

lis ta’lim.

Agar peneliti

berbeda, antara lai

Tabel 2. 1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Relevan

No | Nama, Tahun, dan Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian
1. | Toso Timbul | Persamaan penelitian | Penelitian ini berfokus

Priyanto (2018) | ini dengan penelitian | pada Majelis Ta’lim
berjudul “Peran | yang akan dikaji | Nurul Falah dengan
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Majelis Ta’lim

adalah terletak pada

subjek ibu-ibu jama’ah

Nurul Falah Dalam | fokus penelitian yang | sedangkan  penelitian
Meningkatkan sama-sama mengkaji | ini  berfokus  pada
Pemahaman Agama | peran majelis ta’lim | Majelis Ta’lim
Di Desa Tulung | dalam meningkatkan | Baitussalam yang
Balak  kecamatan | pemahaman  agama | bersubjek pemuda.
Batanghari  Nuban | masyarakat.
Lampung Timur”.
Leni Rismawaty | Persamaan penelitian | Penelitian ini
(2019) berjudul | ini dgfi@an penelitian | menekankan pada
“Eksistensi Majelis pembentukan  akhlak
Ta’lim Dan saja, sedangkan
Kontribusinya penelitian penulis
Terhadap berfokus pada
Pembentukag penanaman  nilai-nilai
Persamaan penelit ini mengkaji
ini dengan penelit nilai
yang _ akan i saja,
adalah penelitian
nilai=nilai engkaji lebih
dalam I peran
a’lim dalam

Pendidikan
Karakter
Masyarakat”

masyarakat.

: studi
dustaka, sedangkan
penelitian peneliti
menggunakan
pendekatan  lapangan
dengan objek yang
lebih  spesifik, yaitu
Majelis Ta’lim
Baitussalam.

Ike Riskiyah dan
Muzammil (2020)

Persamaan penelitian
ini dengan penelitian

Penelitian ini berfokus
pada internalisasi nilai
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berjudul

“Internalisasi Nilai-
Nilai Keislaman
dalam  Pendidikan
Pesantren di

akan  dikaji
mengkaji
proses internalisasi
nilai-nilai  keislaman

dalam suatu lembaga

yang
adalah

keislaman di pondok
pesantren yang
dilakukan secara

intensif sistem asrama
dan pengawasan penuh

Pondok Pesantren | pendidikan nonformal. | selama 24 jam.
Nurul Qur’an Sedangkan  penelitian
Karanganyar Paiton penulis bersifat
Probolinggo” periodik.
Deni Kurniawan | Persag penelitian | Penelitian ini berfokus
dkk. (2018) vyang | inj penelitian | pada Majelis  Taklim
berjudul “Peran Al-Marhamah
Majelis Taklig A sedangkan  penelitian
dalam Menanagg endekata penulis berfokus pada
Nilai-Nilai dan ] Majelis Ta’lim
Keislamajg jussalam yang
Masya iki kondisi sosial
pads g% pendekatan
Al-, epada masyare daks ang berbeda.
03 Seld , penelitian
Ke penu ga berupaya
Ka en( lebih dalam
Ke en( strategi,
Cil eto pembinaan,
Ka Serta efektivitas
Tal egis ajelis taklim
Jala membentuk
oeril keagamaan

as at.

Najminnur

Persamaan penelit
ini ‘dengan penelitia
yang akan di
adalah mengg

remaja sec
if |&

lebih
i

um
-faktor

Penelitian  ini

us UNg di
ba fajelis Ta’lim Nurul
Musthofa aje usthofa, sedangkan
Dukungan A ; dal? penelitian penulis lebih
Remaja Batu | meningkatkan nilai- | fokus pada konteks
Ampar”. nilai keislaman. Majelis Ta’lim
Baitussalam dengan
karakteristik ~ jamaah,
program Kkegiatan, serta
kondisi  sosial yang

berbeda.
Arif Efendi A.S. | Persamaan penelitian | Penelitian tersebut
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(2022) dengan judul | ini dengan penelitian | lebih  menitikberatkan
“Peranan  Majelis | yang  akan  dikaji | pada pembinaan
Ta’lim An-Nisa | adalah mengkaji peran | perempuan sebagai
dalam  Pembinaan | majelis ta’lim sebagai | objek utama,
Perempuan di | lembaga pendidikan | sedangkan penelitian
Dusun Katimbang | nonformal dalam | penulis pada Majelis
Desa Cemba | pembinaan keagamaan | Ta’lim Baitussalam
Kecamatan masyarakat. lebih  berfokus pada
Enrekang peran majelis ta’lim
Kabupaten secara umum dalam
Enrekang”. pembinaan keagamaan
pemuda.

2.3 Kerangka B
an dianalisis,
yang ber i i awati, 2020).
pemahaman
yang me i i I bagi seluruh
akukan. Dalam peneliti

berada pada

pembentukan identi ,  sehingga
keislaman secara
keislaman pada . Oleh karena itu,
diperlukan suatu wadah pembinaan yang mampu memfasilitasi proses
tersebut secara berkelanjutan. Dalam hal ini, Majelis Ta’lim Baitussalam

berperan sebagai lembaga pendidikan Islam nonformal yang memiliki fungsi

dalam membina dan mengarahkan kehidupan keagamaan pemuda.
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Melalui kegiatan seperti pengajian rutin, pembelajaran Al-Qur’an,
ceramah, serta kegiatan sosial, majelis ta’lim berupaya menanamkan nilai-
nilai keislaman yang meliputi aspek agidah, ibadah, dan akhlak. Proses
penanaman nilai tersebut dilakukan melalui interaksi antara pengurus dan

pemuda, metode pembelajaran, serta tingkat partisipasi pemuda dalam

kegiatan.

Dengan demikian, p
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Pemuda
(Fase pembentukan identitas keagamaan)

A

Kebutuhan Internalisasi Nilai-Nilai
Keislaman

A

Majelis Ta’lim
Baitussalam

Ab
Peran Majelis Ta’lim

D N

Faktor Penghambat

Faktor Pendukung

Upaya Mengatasi Hambatan

A

Hasil / Dampak
Terbentuknya perilaku religius pada pemuda (beriman,
beribadah dengan baik, berakhlak mulia, dan berperan positif
di masyarakat)
~ |

gan 1. Kerangka Berpikir




BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang dilakukan dalam

konteks situasi alami atau seharidmari, dengan mengumpulkan data yang

bersifat kualitatif. Metode aspek-aspek penting seperti

pengumpulan data la i lisis data secara induktif,

bahwa studi

lapangan di lapangan
atau di pat penelitian yang d lokasi untuk
menyelid tif yang terjadi di lok ng dilakukan

ilmiah. Penelitian lap pakan upaya

ng mendalam dengan I kasus yang

ng bagaimana prose

menumbuhkan s
Samborejo Kecam

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif, di mana peneliti
membandingkan fakta dengan teori yang relevan. Penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang dilaksanakan dengan tujuan penting untuk

menggambarkan atau mendeskripsikan tentang suatu kondisi secara objektif

27
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(Kurniawan, 2018). Penelitian ini dikategorikan sebagai deskriptif karena
bertujuan untuk menjelaskan objek, fenomena, atau setting sosial, dan

hasilnya disajikan dalam bentuk naratif.

3.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan tuk menetapkan batasan serta ruang

variabel

memiliki ang baik mengenai p

berarti_pusat perhatia

suatu kajian.

Fokus i ngsi untuk memperj elitian serta

elevan untuk dikumpul sis (Muchith,

Baitussalam dalam
menanamkan nilai-nilai keislaman kepada pemuda di Desa Samborejo
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. Beberapa aspek yang menjadi fokus

dalam penelitian ini meliputi:
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a) Peran Majelis Ta'lim Baitussalam dalam menanamkan nilai-nilai
keislaman kepada pemuda, yang mencakup berbagai bentuk kegiatan,
pembinaan, serta kontribusi majelis ta'lim dalam menumbuhkan dan
mengembangkan nilai-nilai agidah, ibadah, dan akhlak pada diri pemuda.

b) Faktor-faktor pendukung dan penghambat penanaman nilai-nilai

keislaman kepada pemud is Ta'lim Baitussalam, baik yang

proses pembinaan n nilai-nilai

alan secara efektif dan

3.3 Data dan

masih memerl
sehari-hari, data adalah suatu pernyataan yang diterima secara apa adanya.
Data kualitatif adalah data yang dikatakan orang-orang berdasarkan
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Data kualitatif juga bisa disebut

sebagai data yang mendekati dan mencirikan sesuatu. Data ini dapat
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diamati dan dicatat atau direkam. Tipe datanya bersifat non-numerik
(Nasution, 2023). Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data
dengan bermacam teknik yaitu teknik wawancara, dokumen, dan observasi
yang dituangkan pada catatan lapangan (transkrip).

b) Sumber Data

Sumber Data adalah subj data dapat diperoleh (Sugiyono,
2017). Apabila peneli ancara dalam pengumpulan
orang yang merespon
peneliti
asi, maka s erupa benda,
uatu. Apabila peneliti

atatan.yang menjadi su . pat dua jenis

nelitian:ini, yakni data p ekunder.

i sumber asli

asal, baik da

dirancang
penelitian ini diperoleh langsung dari informan melalui observasi dan
diperkuat dengan hasil wawancara serta dokumentasi yang dilakukan
peneliti di Majelis Ta’lim Baitussalam. Adapun informan dalam

penelitian ini meliputi pengasuh Majelis Ta’lim Baitussalam, pengurus
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Majelis Ta’lim Baitussalam, pengajar Majelis Ta’lim Baitussalam, dan

Pemuda Majelis Ta’lim Baitussalam.

2) Sumber Data Sekunder

Data sekunder merujuk pada informasi yang diperoleh oleh peneliti

melalui sumber lain, bu engumpulan langsung dari objek

penelitian yaitu d

, proses pengumpulan an hal yang

k dilakukan. Didalam

pada suatu kegiatan
memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul dan
mempertimbangkan hubungan antar aspek dari fenomena tersebut
(Nurhayati dkk., 2024). Sebagai metode pengumpulan data, observasi

digunakan untuk menganalisis peran majelis ta’lim baitussalam dalam



32

menanamkan nilai-nilai keislaman kepada pemuda di desa Samborejo
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.

Kegiatan pengajian diadakan setiap malam sabtu sampai malam
kamis, dan peneliti melakukan pengamatan secara langsung terhadap

proses dan hasil dari kegiatan tersebut. Penetapan tujuan yang jelas

merupakan tahap awal es observasi.. Peneliti memahami
apa Yyang bservasi ini yaitu untuk

m terhadap pemuda di

dalam upaya

i-nilai keislaman pada a Samborejo

Kabupaten Pekalongan.

n yang. spesifik, pene fokus pada

ntu selama pengamata pelaksanaan

jelis ta’lim  baitussala ir di lokasi

ncatat se

suasana s rilaku santri selama
mengikuti pembelajaran. Peneliti mencatat semua hal penting, baik
dari segi proses mapun hasil kegiatan, termasuk reaksi emosional

santri dan suasana hati mereka selama pelaksanaan pembelajaran.
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Setelah kegiatan selesai, Setelah itu, tahap berikutnya ialah
menganalisis data yang sudah dikumpulkan. Peneliti melakukan
reduksi data dengan menyaring informasi yang relevan dari catatan
observasi. Data tersebut kemudian disajikan dalam bentuk narasi atau

tabel untuk memudahkan pemahaman. Dalam tahap ini, peneliti juga

menarik kesimpulan me n majelis ta’lim baitussalam dalam
uda di Desa Samborejo
an. Sebagai langkah
peneliti  dapat
si tambahan
ra dengan pengurus santri serta

entasi terkait kegiatan t

di mana

melalui

paling luas digunakan untuk memperoleh informasi dari

responden/informan (subyek yang akan dimintakan informasinya)

(Nurhayati dkk., 2024).
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Wawancara berfungsi sebagai metode untuk memperoleh data
melalui interaksi langsung antara pewawancara dengan informan,
baik dengan atau tanpa panduan. Penelitian ini melibatkan
wawancara langsung menggunakan bahasa lisan dengan 17

informan dari Majelis Ta’lim Baitussalam meliputi pengasuh

majelis ta’lim, satu pe jelis ta’lim, dua pengajar/ustad

dan tiga belas ’lim baitussalam desa

mencakup

bar, video, atau dokum ng berkaitan

yang sedang dilakuk si membantu

emperoleh informasi vi

pembelajaran di  majelis ta’lim baitussalam desa Samborejo

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.
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3.5 Teknik Keabsahan Data
Menurut Sugiyono (2007) Validasi data digunakan untuk menegaskan
bahwa penelitian mematuhi standar penelitian ilmiah dan untuk
memverifikasi keakuratan informasi yang telah dikumpulkan setelah diubah

menjadi data. Uji validitas data dalam lingkup studi ini melibatkan

pengujian credibility, transfer ndability, dan confirmability.

dar yang ditetapkan sebagali

an berbagai pendekata ang berbeda.

Hal ini tuk membandingkan asi temuan

cara triangulasi- yaitu sumber, 2)

) Triangulasi waktu.

i_sumber adalah’ mengevaluasj

ancara,
proses pelaksanaan
pembelajaran majelis ta’lim baitussalam, mengevaluasi hasil
wawancara dengan merujuk pada dokumen yang ada.

2) Triangulasi teknik
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Untuk mengecek validitas data, peneliti bisa memilih berbagai
teknik untuk memperoleh data dari sumber yang identik. Sebagai
contoh, peneliti bisa memanfaatkan dokumentasi, pengamatan, dan
wawancara. Jika hasil dari teknik-teknik tersebut menunjukkan

perbedaan dalam penilaian kredibilitas data, peneliti perlu berdialog

lebih lanjut dengan data ukan guna memastikan keakuratan

h kepercayaan dari
malam jumat

akan dibahas

malam. jumat manis s ka dari itu,

yang-hati-hati diperluk a hasil yang

knya, peneliti akan ancara atau

beberapa waktu yang berb

diperoleh.

Setelah mengumpulkan data dari berbagai waktu, peneliti kemudian
menganalisis hasilnya untuk menentukan apakah ada pola atau tren

tertentu yang muncul. Jika terdapat perbedaan signifikan dalam
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jawaban atau informasi yang diberikan oleh informan di berbagai
waktu, peneliti perlu mengeksplorasi lebih lanjut penyebab dari
perbedaan tersebut. Hal ini bisa melibatkan diskusi lebih lanjut dengan

informan untuk memahami konteks di balik perubahan tersebut.

3.6 Teknik Analisis Data
Moleong menyatakan dalah suatu tahapan melakukan
observasi serta me i am kategori, pola, dan

dan lokasi untuk

g sudaryana,

ai penelitian eliti sudah

rlebih dahulu, baik dari

b. Analisis data selama dilapangan model Miles and Humberman

Model analisis data yang digunakan peneliti selama dilapangan
adalah model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia. Analisis data

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sejak
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proses pengumpulan data hingga penelitian selesai, sehingga data yang
diperoleh dapat menghasilkan kesimpulan yang kredibel. Menurut Miles,
Huberman dan Saldana (2013), analisis data kualitatif meliputi tiga
tahapan, yaitu kondensasi data (data condensation), penyajian data (data

display), serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing

and verification).
Tahap pertama (data condensation). Pada

tahap ini pen i derhanakan, mengode

a yang diperoleh

enelitian ini,

berdasarkan fokus p eran Majelis

dalam menanamkan ilai man kepada

Pekalongan,

mborejo, Kecamatan T

aman nilai akidah, iba , serta faktor

penghambat, dan up ukan dalam

cara, observasi, dan
dokumentasi sehingga memudahkan peneliti dalam memahami
keterkaitan antardata, menemukan pola, serta menjawab rumusan

masalah penelitian.
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Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi
(conclusion drawing and verification). Pada tahap ini peneliti
menafsirkan makna dari data yang telah disajikan untuk memperoleh
kesimpulan mengenai peran Majelis Ta'lim Baitussalam dalam

menanamkan nilai-nilai keislaman kepada pemuda. Kesimpulan yang

diperoleh kemudian diverifj berkelanjutan melalui pengecekan

kembali terhadap h asi, dan dokumentasi, serta

g dihasilkan memiliki

n data dalam penelitia g terkumpul

sedemikian rupa sehi ipahami dan

n analisis kualitatif. D i, data yang

an berdasarkan katego dikumpulkan

eliti dapat: menarik kesimpul




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Majelis Ta’lim Baitussalam Desa Samborejo

suatu i . Majelis Ta'lim
amatan Tirto,
is ta'llim ini
Pangeran Diponegoro 06 RW 02.
is Ta'lim Baitussalam d di kediaman
r Ikhsan 'yang sekaligu pelaksanaan

s keagamaan dan pemb t, khususnya

da di Desa Samborejo ara administratif batas

borejo Kecamatan

Sebelah Timur : Kelurahan Tegalrejo (Kota Pekalongan)

Sebelah Barat : Desa Pacar dan Desa Tanjung

b. Sejarah Berdirinya Majelis Ta’lim Baitussalam

39
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Kyai Nur Ikhsan
selaku pendiri Majelis Ta'lim Baitussalam, diperoleh informasi
bahwa Majelis Ta’lim Baitussalam merupakan lembaga pendidikan
Islam nonformal yang berlokasi di Desa Samborejo, Kecamatan

Tirto, Kabupaten Pekalongan. Awal mula berdirinya majelis ta'lim

ini berawal pada bu an tahun 1991 ketika Bapak Kyai

Nur Ikhsan engajian Tafsir Yasin di
jian tersebut mendapat
k dihadiri oleh
nasi oleh ka lanjut usia.
liau, sebelum adanya ji but, kegiatan
lingkungan Desa Sam erfokus pada
membaca Al-Qur'an.
husus mengkaji kitab erselenggara.
inya antusiasme ma
Bapak Kyai ‘Nur Ikhsan
pengajian
a

iatan pengajian hanya
terdiri atas satu kelas dengan jumlah peserta sekitar 60 santri yang
mengikuti pendidikan nonformal di Majelis Ta'lim Baitussalam.

Kegiatan pembelajaran pada saat itu dilaksanakan di ruang tamu

kediaman Bapak Kyai Nur Ikhsan. Namun, seiring dengan
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meningkatnya jumlah santri dari tahun ke tahun, kapasitas tempat
yang tersedia tidak lagi memadai. Oleh karena itu, pada tahun 1997
dibangun gedung khusus untuk kegiatan pengajian Majelis Ta'lim
Baitussalam yang berlokasi di belakang rumah beliau.

Lebih lanjut, Bapak Kyai Nur Ikhsan menjelaskan bahwa

pendirian Majelis itussalam dilatarbelakangi oleh
keinginan unt keislaman masyarakat serta

i ajaran Islam melalui

yang

ajelis Ta’lim Baitussa

lis Ta’lim Baitussalam

bangkan ajaran-agama | amkan nilai-

kepada generasi mu akat melalui

endidikan nonformal”.

d. Struktur Kepengurusan Majelis Ta’lim Baitussalam

Majelis Ta’lim  Baitussalam  merupakan lembaga
pendidikan nonformal yang didalamnya terdapat wadah dalam

bentuk organisasi agar seluruh Kkegiatan atau aktifitas dan
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pengajaran di Majelis Ta’lim Baitussalam dapat berjalan dengan
baik sesuai dengan visi dan misi yang sudah ditentukan. Adanya
susunan kepengurusan diharapkan bahwa setiap individu dapat

bekerjasama dengan baik sesuai dengan tugasnya masing-masing,

sehingga dapat mencapai suatu tujuan.

an

an Prasarana

1tussalam

yang memiliki peran
penting dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan dan pembinaan
pemuda. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, para pengajar
memiliki latar belakang pendidikan pesantren yang menjadi

bekal dalam menyampaikan materi keislaman kepada para
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pemuda. Latar belakang pendidikan tersebut menunjukkan
bahwa para ustadz dan ustadzah memiliki pengalaman serta
pengetahuan keagamaan yang diperoleh melalui pendidikan di

berbagai pondok pesantren.

Tabel 4. 1 Data Ustadzgflag Ustadzah Majelis Ta'lim Baitussalam

Pondok Pesantren
ok Pesantren APl Tegalrejo

2N Baitul
dungwuni
Pl Tegalrejo

Musyafa’

Akbar

Nafis Adib
Agus Sultoni

Agus Riyanto

Ust. Yusuf Faisol

esantren  Tarbiyatun
lang

f. Keadaan Pemuda Majelis Ta’lim Baitussalam
Pemuda Majelis Ta’lim Baitussalam pada tahun 2026

berjumlah 119 orang dengan rentang usia 12-25 tahun. Pemuda
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tersebut terbagi ke dalam beberapa kelas pembelajaran yang
disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan materi yang
diajarkan. Adapun data jumlah pemuda pada setiap kelas dapat

dilihat pada tabel berikut:

Jumlah Pemuda

29

40

22

10

10

Prasarana Majelis Ta’li
ediaan sarana ‘dan pras emadai dapat
proses penanaman nilai kepada para

dapun sarana dan prasé iliki Majelis

itussalam

minitrasi dan 1 kamar
mandi beserta tempat wudhu.

2. Peralatan belajar mengajar yang terdapat di dalam kelas

diantaranya papan tulis, kapur tulis, penghapus dan meja

dampar ustadz/ustadzah.
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4.1.2 Peran Majelis Ta’lim Baitussalam dalam Menanamkan Nilai-Nilai
Keislaman kepada Pemuda
1. Peran dalam Menanamkan Nilai Agidah
Dalam kegiatan Majelis Ta'lim Baitussalam, penanaman nilai-

nilai akidah dilakukan melalui penyampaian materi keislaman yang

bersumber dari Kitab-l h. Materi tersebut bertujuan untuk
memberikan ar mengenai dasar-dasar
gaimana disampaikan

Majelis Ta'lim

nilai akidah kepada p ukan melalui

-kitab 'yang membahas . Salah satu

dipelajari adalah. Kitab yang berisi
mengenai agaid lima p sar keimanan

slim. Kemudian-ada jug ughyan yang
tentang = cabang-caban (Wawancara
i Nur Ikhsan, 10 Juni 2

, Kyai Nur lkhsan men an bahwa pemahaman

ilai akidah.sangat p

dan akidah Islam sejak
dini. Dengan memahami akidah yang benar, mereka dapat
terhindar dari kesyirikan serta memiliki keyakinan yang kuat
sesuai dengan ajaran Ahlussunnah wal Jamaah." (Wawancara
dengan Kyai Nur Ikhsan, 10 Juni 2026).
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa
Majelis Ta'lim Baitussalam berperan dalam menanamkan nilai
akidah kepada pemuda melalui kegiatan kajian kitab akidah yang
dilaksanakan secara rutin. Melalui kegiatan tersebut, pemuda

dibekali pemahaman tentang dasar-dasar keimanan sehingga

memiliki keyakinan y an sesuai dengan ajaran Islam

Peran dalam Me

kih dengan menggun kitab fikih,

Safinatunnajah,.. Taq Mu'in, dan

Melalui. pembelajara ara pemuda

haman mengenai tata c benar sesuai

t Islam.

Selain i j ta'lim juga

"Penanaman nilai ibadah kami lakukan melalui pengajian dan
pembelajaran fikih dengan menggunakan beberapa kitab fikih
seperti Safinatunnajah, Taqrib, Fathul Mu'in, dan Sulamuttaufig.
Melalui pembelajaran tersebut, para pemuda diberikan
pemahaman mengenai tata cara ibadah yang benar sesuai syariat
Islam. Selain itu, di majelis ta'lim juga terdapat pembelajaran
Al-Quran yang menjadi sarana bagi pemuda untuk
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meningkatkan kemampuan membaca dan memahami Al-

Qur'an." (Wawancara dengan Kyai Nur Ikhsan, 10 Juni 2026).

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu
pemuda Majelis Ta'lim Baitussalam, yaitu Maulana Irfandi. la

mengungkapkan bahwa keikutsertaannya dalam kegiatan majelis

ta'lim memberikan da itif terhadap pelaksanaan ibadahnya.

Menurutnya:

ta'lim, saya menjadi
jarkan tata cara salat
ya belum saya
belajar kitab
an Al-Qur'an
n bacaan Al-
uni 2026).

hasil ‘wawancara terse hami bahwa

Baitussalam' berperan amkan nilai

emberian pemahaman ibadah yang

an syariat Islam sert lui pembelajaran Al-

ukan secara rutin. P

ajin beribadah serta

tetapi
meningka ran dengan baik dan
benar sebagai bagian dari pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari.

Peran dalam Menanamkan Nilai Akhlak



48

Majelis Ta'lim Baitussalam juga berperan dalam menanamkan
nilai akhlak kepada para pemuda. Penanaman nilai akhlak dilakukan
melalui pembelajaran kitab-kitab yang memuat ajaran akhlak,
penyampaian nasihat, serta pemberian kisah-kisah teladan yang

mengandung nilai moral dan keislaman. Melalui kegiatan tersebut,

para pemuda diarahk emahami dan menerapkan akhlak

mulia dalam Hal tersebut sebagaimana

is Ta'lim Baitussalam,

kitab yang
itab Taisirul

Muawanah i bad, Ta'lim
,  dan . Minahussani i ab  tersebut
kan tentang akhlak. Ha pemuda bisa
h kepada orang tua ati gurunya.
nyampaian materi, bia ertai dengan
h teladan para nabi dan leh, misalnya

ais Al-Qarni yang sang ada ibunya.
ra dengan Ustadzah Isti

taan tersebut diperkuat oleh

ajelis Ta'lim

bir -3 e d nghormati kedua orang
tua. Karena ridha Allah juga bergantung pada ridha orang
tua." (Wawancara dengan Kyai Nur Ikhsan, 10 Juni 2026).

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu

pemuda Majelis Ta'lim Baitussalam, yaitu M. Bahraudin. la
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mengungkapkan bahwa kegiatan majelis ta'lim memberikan
pengaruh terhadap sikap dan perilakunya.
"Setelah mengikuti kegiatan di majelis ta'lim, saya menjadi
lebih  memahami pentingnya menghormati orang tua dan
bersikap sopan kepada orang lain. Nasihat yang disampaikan

oleh ustadz membuat saya lebih berhati-hati dalam bertindak
dan berbicara." (Wawancara dengan M. Bahaudin, 10 Juni

akhlak yang
ada pemuda
ngnya menghormati or dan sesama,

mereka untuk lebih be i bersikap dan

dengan ajaran Islam.

ng dan Penghambat Maj

ilai-Nilai Kei

Salah satu faktor pendukung dalam menanamkan nilai-nilai
keislaman kepada pemuda di Majelis Ta’lim Baitussalam adalah
dukungan dari orang tua dan keluarga. Berdasarkan hasil

observasi, sebagian besar pemuda yang mengikuti kegiatan
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majelis memperoleh izin dan dukungan dari orang tua mereka
untuk menghadiri pengajian. Dukungan tersebut terlihat dari
kehadiran pemuda yang rutin mengikuti kegiatan majelis. Selain
memberikan izin, orang tua juga mendorong anak-anaknya

untuk mengikuti kegiatan keagamaan sebagai sarana menambah

jelis Ta’lim Baitussala sebagaimana

n oleh.Bapak Kyai Nur |

dulillah. banyak: orang
a mengikuti pengajian d
tuanya yang menyuru

mengantarkan langs
ar mengaji. Katanya d
, mending disini ngaj

ukung anak-
yakan malah
ngaji disini,
ereka untuk
cuman main

peran Majelis Ta’lim

Baitussalam dalam menanamkan nilai-nilai keislaman kepada
pemuda. Dukungan tersebut diwujudkan melalui pemberian izin,
dorongan, serta keterlibatan orang tua dalam mengarahkan anak

untuk mengikuti kegiatan pengajian. Adanya dukungan dari
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keluarga turut meningkatkan partisipasi pemuda dalam kegiatan
majelis sehingga proses penanaman nilai-nilai keislaman dapat
berlangsung dengan lebih optimal.

b. Dukungan Ustadz/Ustadzah

Dukungan dari ustadz dan ustadzah sebagai pembimbing

pengajian adalah faktor yang mendukung peran

m menanamkan nilai-nilai

disampaikan

tkan dengan kehidupan ngga pemuda

memahami dan mener i Islam dalam

mereka. Selain itu, tadzah juga

motivasi

serta nasi yang dapat

k —etaprju en an isi kitab dengan
mengaitkannya pada kehidupan sehari-hari agar lebih
mudah dipahami oleh para pemuda. Selain itu, saya juga
sesekali memberikan motivasi kepada mereka. (Wawancara
dengan Ustazah Nur Jihan Fitri, 10 Juni 2026).
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Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan
pemuda yang mengikuti kegiatan majelis. Isnani Qotrunnada
mengungkapkan:

"Perasaan saya senang Mbak, ketika mengaji karena bisa

menambah pengetahuan. Terus ketika saya bingung, saya

juga bisa langsung menanyakannya kepada guru."
(Wawancara den snani Qotrunnada, 10 Juni 2026).

dan wawancara, dapat
ustazah menjadi salah
aman nilai-nilai
Baitussalam.
ersebut diwujudkan

paian materi

h dipahami, pemberian bingan, serta

bagi ~pemuda untu an bertanya

erbagai persoalan keag ini membuat
erasa nyaman dalam ngajian dan
leh pemahaman keislaman

ian, keberadaan

c. Lingkungan Masyarakat yang Religius

Berdasarkan hasil observasi, masyarakat Desa Samborejo
memiliki budaya keagamaan yang cukup baik, seperti kegiatan

pengajian, tahlilan, dan peringatan hari besar Islam yang rutin
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dilaksanakan. Kondisi lingkungan yang religius tersebut
memberikan pengaruh positif terhadap pelaksanaan kegiatan
Majelis Ta'lim Baitussalam. Dukungan dari masyarakat
menjadikan kegiatan majelis dapat berjalan dengan baik dan

memperoleh respons yang positif dari warga sekitar. Bapak Kyai

Nur Ikhsan sel uh Majelis Ta'lim Baitussalam

arkan.-hasil wawancar at diketahui
kungan..masyarakat y njadi faktor

dalam menanamkan man kepada

Dukungan / moral masyarakat

Salah satu faktor yang mendukung peran Majelis Ta'lim

Baitussalam dalam menanamkan nilai-nilai keislaman kepada
pemuda adalah antusiasme pemuda dalam mengikuti kegiatan

pengajian. Berdasarkan hasil observasi, pemuda yang hadir
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dalam kegiatan majelis menunjukkan ketertarikan terhadap
materi yang disampaikan. Hal ini terlihat dari keterlibatan
mereka selama proses pengajian, seperti mendengarkan materi
dengan baik, mengajukan pertanyaan, serta memberikan
tanggapan terhadap pembahasan yang sedang dikaji. Meskipun

jumlah kehadiran ada setiap pertemuan tidak selalu

yang datang,
para pemuda
ngaji, itu sudah alha ut disyukuri.
a dalam  satu kelas tif bertanya,
an teman-temannya ter kut bertanya
menanggapi deng sesuai
mannya.” (Wawancara h Istigamah,
2026).

asme pemuda juga terli i rikan mereka

materi yang " diperoleh di

bahwa materi

"Kalau di sekolah juga ada pelajaran agama Islam, tetapi
hanya membahas dasar-dasarnya. Nah, kalau di sini kita
bisa mempelajari tentang Islam yang jarang diketahui orang
awam." (Wawancara dengan M. Baharudin, 10 Juni 2026).

Selain itu, antusiasme tersebut tercermin dari keinginan

pemuda untuk tetap mengikuti pengajian agar tidak tertinggal
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materi yang disampaikan. Sebagaimana diungkapkan oleh
Maulana Irfandi:
"Kadang kalau tidak berangkat rasanya eman, karena nanti
ketinggalan pelajarannya mbak." (Wawancara dengan
Maulana Irfandi, 10 Juni 2026).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat

disimpulkan bah jasme pemuda menjadi salah satu
faktor pen naan penanaman nilai-nilai
. Antusiasme tersebut

iatan pengajian,

dalam berta rta keinginan

s mengikuti

pemb memperoleh

keislaman yang leb Kondisi ini

n bahwa pemuda memi i baik terhadap

jelis, sehingga menduk i eran Majelis

ussalam dalam menan ai keislaman

is Ta'lim Baitussalam
dalam menanamkan nilai-nilai keislaman kepada pemuda adalah
kesibukan yang dimiliki oleh para pemuda. Sebagian pemuda
masih berstatus sebagai pelajar, mahasiswa, maupun pekerja

sehingga memiliki jadwal kegiatan yang cukup padat. Kondisi
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tersebut menyebabkan mereka tidak selalu dapat mengikuti
kegiatan pengajian secara rutin. Hal ini sebagaimana disampaikan
oleh Maulana Irfandi selaku pemuda yang mengikuti kegiatan
majelis ta'lim:

"Kadang pulang sekolah sampai sore mbak jadi capek.

Akhirnya mala nggak berangkat ngaji." (Wawancara
dengan Maul b, 10 Juni 2026).

bahwa aktivitas sekolah
etelah beraktivitas
tan pengajian.

yang sedang

endidikan di pergurua n yang telah

engan yang disampaikal gus Riyanto

rus Majelis Ta'lim Baitu

emuda sendiri ada ya sih sekolah, ada yang

uliah ' bahkan bekes

gus Riyanto, 10 Juni

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami
bahwa kesibukan pemuda dan benturan jadwal antara kegiatan
pendidikan, pekerjaan, serta kegiatan majelis ta'lim menjadi

kendala yang menyebabkan tingkat kehadiran pemuda dalam
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pengajian tidak selalu stabil. Kondisi ini berpengaruh terhadap
proses penanaman nilai-nilai keislaman karena materi dan
pembinaan yang diberikan tidak dapat diterima secara maksimal
oleh pemuda yang jarang hadir

b. Pengaruh Pergaulan

Berdasarkan ancara dengan salah satu Ustadz

a hadir, namun ada p g tetap rutin

giatan-meskipun.harus Sebagaimana

dalam wawancara berik

uga pemuda yang mau
at. Jadi ketika temann ia berangkat,
temannya tidak bera ikut nggak
at juga. Jadi harus sep aru berangkat. Namun

ka temannya

ut dapat diketahui
h yang cukup besar
terhadap tingkat partisipasi pemuda dalam kegiatan Majelis
Ta'lim Baitussalam. Kondisi ini menunjukkan bahwa lingkungan
pergaulan dapat menjadi faktor pendukung ketika teman-teman

sebaya memiliki minat dan semangat untuk mengikuti kegiatan



58

keagamaan. Sebaliknya, lingkungan pergaulan juga dapat menjadi
faktor penghambat apabila teman-teman sebaya kurang tertarik
untuk mengikuti kegiatan majelis ta'lim sehingga memengaruhi
kehadiran pemuda lainnya.

c. Pengaruh Media Sosial

Berdasarkan ancara dengan pengasuh Majelis

lalui telepon

buat sebagian pemud enghabiskan

in media sosial.diban uti kegiatan

k Kyai Nur

penghambatnya ya ka
mbak, jadi anak-anak |

ni zamannya
untuk main HP

nilai-nilai keislaman
i minat dan partisipasi
mereka dalam mengikuti kegiatan Majelis Ta'lim Baitussalam..
Kurangnya Kesadaran Sebagian Pemuda

Kesadaran diri merupakan salah satu faktor penting yang

memengaruhi keaktifan pemuda dalam mengikuti kegiatan
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keagamaan. Pemuda yang memiliki kesadaran akan pentingnya
menuntut ilmu agama cenderung lebih termotivasi untuk hadir
dan mengikuti kegiatan majelis ta'lim secara rutin tanpa harus
mendapatkan dorongan dari orang lain. Sebaliknya, kurangnya

kesadaran diri dapat menyebabkan pemuda kurang aktif dalam

jelis Ta’lim Baitussala

ada ‘beberapa-pemud annya untuk
i masih kurang. Kalau iaj
a mereka tidak beran cara dengan
Agus Riyanto, 10 Juni

dasarkan hasil* wawancara

dari dalam dirinya

cenderung bergantung pada ajakan atau dorongan dari orang lain
untuk mengikuti kegiatan majelis ta'lim. Akibatnya, kehadiran

mereka dalam kegiatan pengajian menjadi kurang konsisten
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sehingga proses penanaman nilai-nilai keislaman tidak dapat

berjalan secara optimal.
4.1.4 Upaya Mengatasi Faktor Penghambat dalam Penanaman Nilai-
Nilai Keislaman Kepada Pemuda

a. Memberikan Motivasi dan Nasihat kepada Pemuda

Salah satu upay ukan Majelis Ta'lim Baitussalam
nilai-nilai keislaman kepada
I dan nasihat secara

sadaran pemuda
mereka agar
Motivasi dan

berlangsung

kegiatan pengajian. Sel engan materi

sihat yang diberikan pentingnya

ulan, memanfaatkan baik, serta

i dan menyemangati,
karen i tigomahnya, meskipun
dia tidak gampang faham tetapi ketika dia suka dengan mengaji,
lama kelamaan dia akan kefutuh."(Wawancara dengan Ustadzah
Istiqgamah, 10 Juni 2026).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pemberian nasihat dan

semangat kepada pemuda dilakukan untuk menumbuhkan sikap
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istigamah dalam mengikuti kegiatan pengajian. Menurut Ustadzah
Istigamah, keberhasilan dalam menuntut ilmu agama tidak hanya
ditentukan oleh cepat atau lambatnya seseorang memahami materi,
tetapi juga oleh konsistensi dan kecintaannya terhadap kegiatan

mengaji.

Hal senada juga dj oleh Ustadzah Nur Jihan Fitri yang

menyatakan:

ar, sehingga
engamalkan
ncara dengan

dalam kehidupan seh
ur Jihan Fitri, 20 Juni 2

wawancara tersebu ahui  bahwa

iberikan kepada pemud erupa ajakan

I pengajian, tetapi juga paian materi

dengan dalil. Al-Qur'

ersebut dilakukan

dan nasihat menjadi

salah satu upaya yang dilakukan Majelis Ta'lim Baitussalam untuk
mengatasi hambatan berupa kurangnya kesadaran sebagian pemuda
serta menumbuhkan semangat mereka dalam mengikuti kegiatan

pengajian secara istigamah. Melalui upaya tersebut, diharapkan
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pemuda memiliki kesadaran yang lebih kuat untuk menuntut ilmu
agama dan mengamalkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan
sehari-hari.

Menjalin Komunikasi Secara Personal dengan Pemuda

Selain memberikan motivasi dan nasihat secara umum, pengurus

Majelis Ta'lim Baitu a melakukan komunikasi secara
personal kepad engikuti kegiatan pengajian.
entuk perhatian dan
alam mengikuti

us berupaya

muda untuk

tif mengikuti kegiatan p

hasil observasi, p kan bahwa

s tidak hanya berintera

perhatian
majelis.

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan Ustadz
Agus Riyanto yang menyampaikan bahwa:

"Kalau ada pemuda yang sudah lama tidak hadir, biasanya kami
tanyakan alasannya dengan menghubunginya lewat WhatsApp.
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Kadang karena kerja, kuliah, atau ada kesibukan lain. Kami
berusaha mengajak mereka secara baik-baik dan mengingatkan
bahwa pengajian tetap penting untuk diikuti.” (Wawancara
dengan Ustadz Agus Riyanto, 10 Juni 2026).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa

pendekatan personal dilakukan dengan cara menghubungi pemuda

yang tidak hadir d jatan pengajian untuk mengetahui
penyebab ketid . munikasi tersebut, pengurus
dapat me i adapi pemuda, seperti

ain menanyakan

ajakan dan
a baik agar pemuda i pentingnya
tan pengajian.
mikian,..pendekatan p i salah satu

kukan Majelis Ta'lim uk mengatasi

pa kesibukan pemuda a kesadaran

mengikut

Mendorong Pemuda untuk Saling Mengajak dalam Kegiatan
Pengajian
Upaya berikutnya adalah mendorong pemuda yang aktif untuk

mengajak teman-temannya mengikuti kegiatan pengajian. Langkah
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ini dilakukan karena pengaruh teman sebaya memiliki peranan yang
cukup besar terhadap keaktifan pemuda dalam mengikuti kegiatan
majelis ta'lim. Berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat bahwa
sebagian pemuda datang ke kegiatan pengajian bersama teman-

temannya. Kehadiran teman sebaya memberikan dorongan tersendiri

bagi pemuda untuk m iatan secara lebih rutin dan merasa
lebih nyaman b jelis ta'lim.

Hal t cara dengan Ustadzah

inta pemuda

kat ngaji .untuk men annya yang

ngkat.-Biasanya kalau ndiri, mereka
h datang dibandingk diajak oleh

tau gurunya." (Wawan stadzah Nur

10 Juni 2026)

pengaruh teman sebaya dapat menjadi faktor pendukung dalam

penanaman nilai-nilai keislaman.
d. Meningkatkan Kesadaran dan Istiqgamah Pemuda dalam Mengikuti

Pengajian
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Salah satu upaya yang dilakukan Majelis Ta'lim Baitussalam
dalam mengatasi hambatan penanaman nilai-nilai keislaman kepada
pemuda adalah meningkatkan kesadaran dan istigamah pemuda
dalam mengikuti kegiatan pengajian. Upaya ini dilakukan agar

pemuda memiliki kemauan yang berasal dari dirinya sendiri untuk

mengikuti kegiatan secara rutin tanpa harus selalu

il observasi i bahwa para
zah senantiasa mendor uk mengikuti
ian secara rutin serta ti yerah dalam
agama. Pengurus nkan bahwa
lam belajar agama tida i ari cepatnya

eri, tetapi juga dari k konsistensi

ti dan menyemangati,
karena ba i mahnya, meskipun dia
tidak gampang faham tetapi ketika dia suka dengan mengaji, lama
kelamaan dia akan kefutuh." (Wawancara dengan Ustadzah
Istiqgamah, 10 Juni 2026).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa

istigamah dalam mengikuti kegiatan pengajian menjadi salah satu
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hal yang ditekankan dalam proses pembinaan pemuda di Majelis
Ta'lim Baitussalam. Pemuda didorong untuk tetap mengikuti
kegiatan pengajian secara rutin meskipun belum sepenuhnya
memahami materi yang disampaikan. Dengan adanya kebiasaan

mengikuti pengajian secara berkelanjutan, diharapkan tumbuh

kesadaran dalam diri n pentingnya menuntut ilmu agama

serta mengama n dalam kehidupan sehari-
hari.

ini juga menjadi

uhi keaktifan pemuda ti pengajian,

ruh media sosial.-Melal

nuntut «ilmu .agama

jian secara rutin, p kan mampu

dengan baik serta ti istraksi oleh

ikian, upaya

serta mengurangi dampak negatif pengaruh media sosial terhadap

partisipasi pemuda dalam kegiatan Majelis Ta'lim Baitussalam.
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4.2 Pembahasan Penelitian

4.2.1 Analisis Peran Majelis Ta’lim Baitussalam dalam Menanamkan
Nilai-Nilai Keislaman Kepada Pemuda di Desa Samborejo
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan

1. Analisis Peran Majelis Ta'lim Baitussalam dalam Menanamkan Nilai

jelis Ta'lim Baitussalam
ada pemuda melalui
an secara rutin.

ain Agidatul

serta Qomi' Tughya has cabang-

an. Melalui. pembelaj ara pemuda

haman mengenai dasar- i lam sehingga

ami serta meyakini suai dengan

pendidikan sehingga

penguatan keimanan menjadi orientasi utama pembelajaran. Sejalan
dengan itu Badrut Tamam dkk. (2017) juga menyatakan bahwa nilai
akidah merupakan bagian penting dalam pendidikan Islam karena

menjadi dasar keimanan manusia kepada Allah SWT sekaligus
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pedoman dalam bersikap dan bertindak. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran akidah di Majelis Ta'lim Baitussalam tidak
hanya berorientasi pada penyampaian konsep-konsep keimanan,
tetapi juga diarahkan untuk membentuk keyakinan yang kuat

sehingga menjadi landasan bagi pemuda dalam menjalankan

kehidupan sesuai jaran Islam. Dengan demikian,
penanaman nilaj | pada aspek kognitif berupa

pemaham i j ses internalisasi nilai

I Nur Ikhsan menjel

u tauhid dan akidah ag

erhindar. dari kesyir an tersebut

ahwa penguasaan il iliki  fungsi

membentengi pem i agai bentuk

akidah  maupun

pemuda kehidupan sehingga
mereka tidak mudah terpengaruh oleh pemahaman yang
menyimpang dari nilai-nilai Islam.

Temuan tersebut juga sesuai dengan pendapat Paisal Siregar

dkk. (2025) yang menyatakan bahwa agidah tidak hanya mengatur
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hubungan manusia dengan Allah SWT, tetapi juga menjadi dasar
lahirnya nilai-nilai positif dalam kehidupan sosial, seperti keadilan,
kasih sayang, persaudaraan, dan penghormatan terhadap sesama
manusia. Hal ini menunjukkan bahwa akidah merupakan fondasi

bagi pembentukan perilaku seorang muslim. Semakin kuat

keyakinan seseoran i0  besar pula dorongan untuk
mengamalkan lam kehidupan sehari-hari.
Oleh Kkar ilai elalui kajian kitab di

emperkuat aspek

nya karakter

mikian, peran ‘Majelis salam dalam

nilai kan melalui

akidah -tidak h

Kitab-kitab akidah, te j lalui proses

g mengarahkan pemud

Ki keyakinan

okoh, dan mampu dijadikan

inaan yang dilakukan
Majelis Ta'lim Baitussalam berkontribusi terhadap terbentuknya
karakter religius pemuda secara menyeluruh..

Analisis Peran Majelis Ta'lim Baitussalam dalam Menanamkan Nilai

Ibadah
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Berdasarkan hasil penelitian, Majelis Ta'lim Baitussalam
berperan dalam menanamkan nilai ibadah kepada pemuda melalui
kegiatan pengajian, pembelajaran fikih, dan pembelajaran Al-Qur'an.
Pembelajaran fikih dilakukan dengan menggunakan beberapa Kitab,

seperti Safinatunnajah, Taqrib, Fathul Mu'in, dan Sulamuttaufiq

yang memuat berba an ibadah sesuai syariat Islam.
Pembelajaran fj nya berfungsi memberikan
jbadah, tetapi juga

cara pelaksanaan

Islam. Pem jadi landasan

g jawab sehingga iba

, tetapi-sebagai-bentuk kepada Allah

enelitian ini sejalan de Mukarromah

menyatakan bahwa nilai |

seseorang. Oleh karena itu, penanaman nilai ibadah tidak hanya

dilakukan melalui pemberian pengetahuan keagamaan, tetapi juga
melalui pembinaan yang mendorong seseorang untuk mengamalkan

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.
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Selain pembelajaran fikih, Majelis Ta'lim Baitussalam juga
menyelenggarakan pembelajaran Al-Qur'an yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan pemuda dalam membaca dan memahami
Al-Quran. Kegiatan tersebut merupakan salah satu bentuk

penanaman nilai ibadah karena membaca Al-Quran termasuk

amalan yang dianjurk lam. Dengan adanya pembelajaran
Al-Quran  sec tidak hanya memperoleh

membaca Al-Qur'an

gan Maulana
pengajian di
ibadah, lebih
cara salat yang-benar, peningkatan

am membaca Al-Qur'an. i ukkan bahwa

kih dan Al-Qur'an yang ajelis Ta'lim

Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa

Majelis Ta'lim Baitussalam memiliki peran penting dalam
menanamkan nilai ibadah kepada pemuda melalui pembelajaran

fikih dan Al-Qur'an. Peran tersebut terlihat dari meningkatnya
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pemahaman pemuda mengenai tata cara ibadah yang benar,
tumbuhnya kesadaran untuk melaksanakan ibadah dengan lebih baik,
serta meningkatnya kemampuan membaca Al-Qur'an sebagai bentuk
pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

. Analisis Peran Majelis Ta'lim Baitussalam dalam Menanamkan Nilai

Akhlak

Berdasarka ajelis Ta'lim Baitussalam
berperan pada pemuda melalui
nasihat, serta
ai moral dan
ajaran antara
holag,-Risalatul Muaw Ibad, Ta'lim
Minahussaniyah. Mel ran tersebut,
berikan pemahaman m i nya memiliki

ik dalam kehidupan s i usnya dalam

gan orang tua, guru, dan ses

itian ini sejalan d

tindakan upan sehari-hari, baik
dalam hubungannya dengan Allah SWT, sesama manusia, maupun
lingkungan sekitar. Dalam pendidikan Islam, akhlak menjadi salah
satu tujuan utama karena pendidikan tidak hanya berorientasi pada

penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan
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karakter dan moral peserta didik. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran akhlak di Majelis Ta'lim Baitussalam tidak hanya
bertujuan menambah pengetahuan pemuda mengenai perilaku yang
baik, tetapi juga membentuk kebiasaan dan karakter yang sesuai

dengan nilai-nilai Islam melalui proses pembinaan yang dilakukan

secara berkelanjutan.

a, beliau menjawab, * baik" (H.R.
itu, Rosihon Anwar m a salah satu
adalah wahyu, se aan akhlak
ian yang tidak terpisah i Islam. Oleh
naman nilai akhlak m i ajelis ta'lim

bertujuan membentuk perila

dari

ai akhlak yang paling
ditekankan di Majelis Ta'lim Baitussalam adalah birrul walidain,
yaitu berbakti dan menghormati kedua orang tua. Penekanan
terhadap nilai tersebut menunjukkan bahwa majelis ta'lim tidak

hanya berupaya memberikan pemahaman keagamaan kepada
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pemuda, tetapi juga membentuk karakter yang sesuai dengan ajaran
Islam. Selain itu, penggunaan kisah-kisah teladan para nabi dan
orang-orang saleh, seperti kisah Uwais Al-Qarni, menjadi sarana
untuk memberikan contoh konkret mengenai perilaku yang patut
diteladani oleh para pemuda. Penyampaian kisah teladan membantu

pemuda memahami b inilai akhlak bukan sekadar konsep

engikuti kegiatan maj li enjadi lebih
tingnya..menghormati rsikap sopan
lain, serta lebih berha ertindak dan
ubahan tersebut me proses

ilai akhlak tidak berhenti p

ap 'materi ya

g dilakukan Majelis
Ta'lim  Baitussalam  berhasil  mendorong pemuda untuk
menginternalisasikan nilai-nilai akhlak ke dalam kehidupan sehari-

hari sehingga tercermin dalam sikap dan tindakan mereka.
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Dengan demikian, peran Majelis Ta'lim Baitussalam dalam
menanamkan nilai akhlak tidak hanya diwujudkan melalui
pembelajaran Kitab-kitab akhlak, penyampaian nasihat, dan kisah-
kisah teladan, tetapi juga melalui proses pembinaan yang mendorong

pemuda menghayati serta mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam

kehidupan sehari-hari, nunjukkan bahwa penanaman nilai

akhlak yang ah berkontribusi terhadap

tercermin dalam sikap

4.2.2 Anal Ta’lim

an kepada

uda di Majelis Ta'lim

Baitussalam. Dukungan tersebut tidak hanya diwujudkan melalui
pemberian izin kepada anak untuk mengikuti kegiatan pengajian,
tetapi juga dalam bentuk dorongan, motivasi, serta keterlibatan

langsung orang tua dengan mengantarkan anaknya mendaftar dan
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mengikuti kegiatan mengaji. Keterlibatan tersebut berdampak pada
meningkatnya partisipasi pemuda dalam kegiatan majelis sehingga
proses penanaman nilai-nilai keislaman dapat berlangsung secara
lebih optimal.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari

(Nurdiana, 2023) bahwa menciptakan
ikan agama Islam merupakan
salah sa i . an keluarga memiliki

ngamalan ajaran

uasana yang

anak untuk memp ayati, dan

n nilai-nilai Islam da sehari-hari.
ebut terlihat pada hasil ajelis Ta'lim
i mana dukungan oran a berupa izin
uti pengajian, tetapi kan melalui

an oleh majelis ta'lim,
sehingga nilai-nilai keislaman lebih mudah diterima dan
diinternalisasikan oleh para pemuda.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dukungan

orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam penanaman
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nilai-nilai keislaman kepada pemuda. Orang tua berfungsi sebagai
pendidik pertama yang memberikan motivasi, arahan, serta
menciptakan lingkungan keluarga yang mendukung perkembangan
religius anak. Ketika keluarga memberikan dukungan secara

konsisten, pemuda akan lebih termotivasi untuk mengikuti kegiatan

keagamaan, mening haman terhadap ajaran Islam, serta

maan dan keluarga.
adz/Ustadzah
enelitian menunjukkan dan ustadzah

rperan sebagai penyam

motivator, dan tel ra pemuda.

Temuan ini menunjukkan bahwa kompetensi pendidik

menjadi faktor penting dalam keberhasilan penanaman nilai-nilai
keislaman. Penyampaian materi yang komunikatif dan kontekstual

mampu  meningkatkan minat  belajar pemuda sekaligus
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memudahkan mereka mengimplementasikan nilai-nilai Islam
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, hubungan yang baik antara
ustadz dan peserta juga menciptakan suasana belajar yang kondusif
sehingga proses pembinaan keagamaan dapat berlangsung secara

lebih efektif.

Rizal, 2025) ahwa dalam membimbing

adi individu yang bert mandiri, dan

ap _lingkungan.. sekit an tersebut

elalui nasihat.-yang bij otivasi yang

angkitkan semangat pes menghadapi

puan pendidik dalam

menggunakan pendekatan yang edukatif, komunikatif, kontekstual,
dan partisipatif. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai
Islam lebih mudah diinternalisasikan ketika materi dikaitkan

dengan kehidupan sehari-hari, disampaikan melalui interaksi yang
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dekat dengan peserta didik, serta didukung oleh keteladanan
pendidik dalam kehidupan nyata. Selain sebagai penyampai ilmu,
pendidik juga berperan sebagai pembimbing moral yang
mengarahkan peserta didik agar mampu mengamalkan nilai-nilai

keislaman dalam kehidupan sehari-hari.

Kondisi te a tampak pada pelaksanaan
pembelajaran salam. Ustadz dan ustadzah
tidak j amaan, tetapi juga
pemuda melalui
Penyampaian

aitkan dengan pengal serta adanya

rdiskusi membuat pem h memahami

merasa-nyaman-mengik an terdorong

alkan nilai-nilai keisla upan sehari-

pembelajaran

ukung oleh penelitian
Alfi Mashudi dan Syaiful Rizal serta Zainal Arifin dkk. dapat
disimpulkan bahwa keberhasilan penanaman nilai-nilai keislaman
tidak hanya ditentukan oleh penguasaan materi yang dimiliki

ustadz dan ustadzah, tetapi juga oleh kemampuan ustadz dan
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ustadzah dalam menjalankan peran sebagai pembimbing,
motivator, teladan, sekaligus fasilitator pembelajaran yang
komunikatif dan kontekstual. Melalui penyampaian materi yang
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, pemberian motivasi,

nasihat, keteladanan, dan interaksi yang aktif dengan peserta,

proses internalisasi i keislaman menjadi lebih efektif

aman, sikap, dan perilaku

lingkungan

ng religius menjadi

r pendukung

ajelis-Ta'lim Baitussal amkan nilai-

n kepada pemuda. Ber bservasi dan

masyarakat Desa Sa iliki budaya

ng masih terpelihara d

erti kegiatan

, seperti
naan kegiatan, serta
mengizinkan anak-anak mereka mengikuti pengajian. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa lingkungan masyarakat yang religius

menciptakan suasana yang kondusif bagi pelaksanaan program
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pembinaan keagamaan yang diselenggarakan oleh Majelis Ta'lim
Baitussalam.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa lingkungan
masyarakat yang religius merupakan faktor eksternal yang

memperkuat peran Majelis Ta'lim Baitussalam dalam menanamkan

nilai-nilai  keislama pemuda. Dukungan masyarakat

ilai keislaman.

, tetapi juga'.mend tan melalui
ial masyarakat yang terb an nilai-nilai
ehidupan sehari-hari. t menjadikan
man nilai-nilai keislam secara lebih

na terdapat kesinambungan

ajelis dengan

enelitian (Arifin dkk.,
2025) yang menyatakan bahwa keberhasilan penanaman nilai-nilai
Islam dipengaruhi oleh partisipasi masyarakat, budaya religius,
kegiatan pengajian, serta hubungan sosial yang dibangun oleh

tokoh agama sehingga nilai-nilai Islam lebih  mudah
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diinternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian tersebut
menjelaskan bahwa lingkungan masyarakat yang aktif dalam
kegiatan keagamaan dan memiliki budaya religius mampu
memperkuat proses internalisasi nilai-nilai  Islam  karena

masyarakat turut menciptakan suasana yang mendukung

pembinaan keagam n demikian, temuan penelitian di

Majelis Ta'li

ng secara lebih optim

n penelitian ini juga ajian (Sada,

enyatakan bahwa masy an salah satu

arakat, maka semakin
baik pula pelaksanaan pendidikan Islam. Dalam konteks penelitian
ini, dukungan masyarakat Desa Samborejo terhadap kegiatan
Majelis Ta'lim Baitussalam menunjukkan adanya partisipasi

masyarakat dalam menciptakan lingkungan pendidikan Islam
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nonformal yang kondusif sehingga pelaksanaan pembinaan

keagamaan kepada pemuda dapat berjalan secara efektif.
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti peroleh dan

penelitian terdahulu dari (Arifin dkk., 2025; Sada, 2017) dapat

disimpulkan bahwa lingkungan masyarakat yang religius memiliki

peran yang penting s or pendukung keberhasilan Majelis
Ta'lim Baitu mkan nilai-nilai keislaman
berkembang di
egiatan majelis,
memperkuat
m nonformal
an nilai-nilai
belajaran di
lingkungan

, ibadah, dan

dalam mengikuti kegiatan pengajian menjadi salah satu faktor

pendukung keberhasilan Majelis Ta'lim Baitussalam dalam
menanamkan nilai-nilai keislaman kepada pemuda. Antusiasme

tersebut tercermin dari keaktifan pemuda selama mengikuti
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pengajian, seperti memperhatikan materi yang disampaikan,
mengajukan pertanyaan, berdiskusi, serta memberikan tanggapan
terhadap pembahasan yang sedang dikaji. Meskipun jumlah
kehadiran pemuda pada setiap pertemuan tidak selalu sama,

semangat belajar yang ditunjukkan oleh peserta yang hadir

mencerminkan ada yang baik terhadap kegiatan

pengajian.

elis Ta'lim . ifan pemuda

dan berdiskusi menu mereka tidak

ima _materi secara p ga berusaha

ran Islam secara lebih ses interaksi

elama pengajian menci belajar yang

a memudahkan ust dzah dalam

ri yang

pengajian mampu
memenuhi kebutuhan mereka akan pengetahuan keislaman. Materi
yang disampaikan di Majelis Ta'lim Baitussalam dinilai
memberikan wawasan yang lebih luas dibandingkan pembelajaran

agama yang diperoleh di sekolah. Hal tersebut menunjukkan bahwa
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majelis ta'lim memiliki peran sebagai lembaga pendidikan Islam
nonformal yang melengkapi pengetahuan keagamaan pemuda
sekaligus memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
ajaran Islam.

Antusiasme pemuda juga terlihat dari keinginan mereka

untuk terus mengik n pengajian agar tidak tertinggal

ersebut menunjukkan adanya

perannya, .karena pr n nilai-nilai

n lebih- mudah”dilakuk i rta memiliki
inat yang tinggi untuk

arkan hasil penelitian Ikan bahwa

kung vyang

pemuda merupakan

kkan adanya kesiapan

pemuda dalam menerima pembinaan keagamaan. Kondisi tersebut
menjadikan proses penanaman nilai-nilai keislaman berlangsung
lebih efektif karena pemuda tidak hanya memperoleh pengetahuan

agama, tetapi juga terdorong untuk memahami, menghayati, dan
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mengamalkan nilai-nilai akidah, ibadah, dan akhlak dalam
kehidupan sehari-hari.
2. Faktor Penghambat
a. Kesibukan Pemuda (Sekolah, Kuliah, dan Bekerja)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesibukan pemuda

menjadi salah satu f ambat Majelis Ta'lim Baitussalam
dalam mena i kepada pemuda.
agam aktivitas yang

maupun pekerja.

tara aktivitas

ekerjaan, .dan jadw.

uda tidak dapat mengi i ajelis secara

itu, kondisi fisik' yang

ri-hari juga memengar emuda untuk

giatan pengajian.

ka dalam kegiatan

pengajian menjadi tidak konsisten. Padahal, proses penanaman
nilai-nilai  keislaman merupakan proses yang memerlukan
pembiasaan,  kesinambungan,  dan  keterlibatan  secara

berkelanjutan. Apabila pemuda jarang mengikuti kegiatan
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pengajian, maka materi yang disampaikan oleh ustadz dan ustadzah
tidak dapat diterima secara utuh sehingga proses pembinaan nilai-
nilai akidah, ibadah, dan akhlak menjadi kurang optimal.

Selain mengurangi intensitas kehadiran, kesibukan juga

berdampak pada keberlangsungan proses pembelajaran di majelis.

Pemuda yang tidak rutin berpotensi kehilangan materi

yang telah di uan sebelumnya sehingga
i kurang menyeluruh.
alisasi nilai-nilai
ajelis Ta'lim
ing berkaitan

teri dengan materi berik

un demikian, -hasil pe kkan bahwa

uda bukan berarti me ahnya minat

situasional daripada

disebabkan oleh penolakan pemuda terhadap kegiatan keagamaan.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
kesibukan pemuda merupakan faktor penghambat yang

memengaruhi efektivitas peran Majelis Ta'lim Baitussalam dalam
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menanamkan nilai-nilai keislaman kepada pemuda. Padatnya
aktivitas sekolah, perkuliahan, dan pekerjaan menyebabkan
kehadiran pemuda dalam kegiatan pengajian menjadi kurang
konsisten sehingga proses pembinaan tidak dapat berlangsung

secara optimal. Akibatnya, proses penanaman nilai-nilai keislaman

tian menu garuh teman

i salah satu faktor ajelis Ta'lim

alam.-menanamkan n man kepada

asarkan. hasil--wawan

stadz Agus

pat pemuda yang m n pengajian

-temannya juga hadir. etika teman-

datang

Temuan tersebut menunjukkan bahwa lingkungan
pergaulan memiliki pengaruh terhadap tingkat partisipasi pemuda
dalam mengikuti kegiatan Majelis Ta'lim Baitussalam. Pada masa

remaja, teman sebaya merupakan lingkungan sosial yang memiliki
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intensitas interaksi tinggi sehingga dapat memengaruhi cara
berpikir, sikap, dan perilaku seseorang. Apabila lingkungan
pergaulan memiliki kebiasaan yang positif terhadap kegiatan
keagamaan, pemuda akan terdorong untuk mengikuti pengajian

secara rutin. Sebaliknya, apabila teman-teman sebaya kurang

memiliki minat terh jatan keagamaan, hal tersebut dapat

memengaruhi lainnya sehingga proses
p pelaksanaan
ai keislama jeli Baitussalam.
man sebaya

proses-pembiasaan dan berlangsung

sinambungan. .~Padah i nilai-nilai

erupakan proses be memerlukan

keteladanan, serta elajar yang

ecara terus-menerus. Ketika

ohkan oleh ustadz dan

ustadzah menjadi berkurang. Akibatnya, nilai-nilai keislaman yang
diajarkan lebih sulit berkembang menjadi kebiasaan dan karakter

religius yang melekat dalam kehidupan sehari-hari.
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Hasil pada penelitian ini selaras dengan temuan Fajrani &
Sulaiman (2023) yang menyatakan bahwa interaksi teman sebaya
berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku keagamaan
remaja. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa remaja yang

berada dalam lingkungan pertemanan yang baik cenderung

memiliki perilaku k ang lebih baik, sedangkan remaja

elitian Fajrani &
aya terhadap
teks Majelis
yang banyak
sikan bahwa

rtemanan merupakan s r sosial yang

m membentuk kebias dan perilaku

tetapi

juga
memengaruhi  keberlangsungan proses internalisasi nilai-nilai
keislaman. Ketergantungan sebagian pemuda terhadap kehadiran
teman menunjukkan bahwa motivasi mengikuti kegiatan

keagamaan masih didominasi oleh faktor eksternal, sehingga
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kemandirian dalam menuntut ilmu agama belum sepenuhnya
terbentuk. Oleh karena itu, keberhasilan Majelis Ta'lim
Baitussalam dalam menanamkan nilai-nilai keislaman tidak hanya
ditentukan oleh kualitas program pembinaan yang diselenggarakan,

tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan pergaulan yang

membentuk kebiasa si, dan karakter religius pemuda

dalam kehidu

ajelis Ta'lim

alam menanamkan

man kepada

udahan mengakses ber dan hiburan

n genggam menyebab emuda lebih

ghabiskan waktu di ibandingkan

giatan pengajian. Kon

penghambat karena
mengurangi kehadiran pemuda dalam kegiatan pengajian, tetapi
juga karena mampu mengalihkan perhatian dan prioritas mereka
terhadap aktivitas yang bersifat religius. Beragam konten hiburan

yang disajikan secara cepat, menarik, dan mudah diakses membuat
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pemuda cenderung lebih tertarik pada aktivitas digital
dibandingkan mengikuti proses pembelajaran keagamaan yang
membutuhkan waktu, kedisiplinan, dan komitmen. Akibatnya,
media sosial menjadi distraksi yang mengurangi motivasi pemuda

untuk mengikuti pembinaan keagamaan secara rutin.

Kondisi terse pak pada proses internalisasi nilai-
nilai i an oleh Majelis Ta'lim
ah, dan akhlak pada
secara bertahap
erta interaksi
ka intensitas

uda dalam kegiatan pen g akibat lebih

abiskan.waktu-di medi internalisasi
menjadi  kurang op kehilangan
untuk  memperoleh pemahaman,

menurunnya partisipasi pemuda dalam kegiatan pengajian, tetapi

juga berpotensi memengaruhi pembentukan karakter religius
mereka. Ketika media sosial lebih banyak digunakan untuk

mengakses hiburan tanpa pengawasan dan pengendalian diri yang
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baik, pemuda menjadi lebih rentan terhadap pengaruh nilai-nilai
yang tidak sejalan dengan ajaran Islam. Sebaliknya, keterlibatan
yang konsisten dalam kegiatan majelis ta'lim memberikan ruang
bagi pemuda untuk memperoleh bimbingan, keteladanan, dan

penguatan karakter yang mendukung terbentuknya pribadi yang

beriman, rajin berib erakhlakul karimah.

tetapi  juga

n nilai-nilai

menjadi tujuan utama ajelis Ta'lim

leh karena itu, diperlu binaan yang

arahkan.. pemanfaatan secara lebih
produktif sehingga pe nologi dapat

sebagai sarana dakwah Islam, bukan

kurangnya kesadaran
sebagian pemuda menjadi salah satu faktor penghambat Majelis
Ta'lim Baitussalam dalam menanamkan nilai-nilai keislaman
kepada pemuda. Berdasarkan hasil wawancara, masih terdapat

pemuda yang mengikuti kegiatan pengajian apabila mendapat
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ajakan atau pengingat dari orang lain. Sebaliknya, ketika tidak ada
yang mengajak atau mengingatkan, mereka cenderung tidak
menghadiri kegiatan majelis.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa belum seluruh

pemuda memiliki kesadaran yang kuat mengenai pentingnya

mengikuti kegiatan sebagai sarana menambah ilmu

lingkungan. Apabila sebut belum

isipasi-pemuda ‘dalam an cenderung

da ajakan teman; keluar gurus majelis

diran mereka menjadi k

i tersebut turut meme internalisasi

eislaman di Majelis Ta'lim

secara berkelanjutan.
Ketika pemuda hadir hanya karena dorongan dari orang lain,
proses penerimaan nilai cenderung berhenti pada tahap mengikuti
kegiatan tanpa diiringi kesadaran untuk menghayati dan

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya, nilai-
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nilai keislaman yang diajarkan lebih sulit berkembang menjadi
keyakinan, kebiasaan, maupun karakter yang melekat dalam diri
pemuda.

Implikasi dari kondisi tersebut terlihat pada pembentukan

karakter religius pemuda. Kesadaran yang belum tumbuh dari

dalam diri menyeb jlaku keagamaan menjadi kurang
konsisten kar i b oleh situasi dan lingkungan
sekitar. insik telah terbentuk,
iatan keagamaan
ibadah, serta
sehari-hari
lain.
mperlihatkan

tidak hanya

gajian, tetapi

sehingga mereka mengikuti kegiatan keagamaan atas dasar

kebutuhan spiritual dan tanggung jawab pribadi, bukan semata-

mata karena ajakan ataupun pengaruh dari lingkungan sekitarnya.
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4.2.3 Analisis Upaya Mengatasi Faktor Penghambat dalam Penanaman
Nilai-Nilai Keislaman Kepada Pemuda
1. Analisis Upaya Memberikan Motivasi dan Nasihat kepada Pemuda
Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu upaya yang

dilakukan Majelis Ta'lim Baitussalam dalam mengatasi faktor

penghambat penanama | keislaman kepada pemuda adalah

dengan memberi t secara rutin. Motivasi dan

gajian serta
sehari-hari.

lakukan untuk mengata batan, seperti

aran sebagian pemuda, gaulan, serta

muda lebih tertarik pad i ibandingkan

an.

dan nasiha

kesadaran dari dalam
diri pemuda mengenai pentingnya mempelajari dan mengamalkan
ajaran Islam. Melalui motivasi dan nasihat yang diberikan secara
berkesinambungan, pemuda didorong untuk memahami bahwa

mengikuti pengajian bukan sekadar memenuhi kewajiban, tetapi
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merupakan kebutuhan dalam membentuk kepribadian yang beriman,
beribadah dengan baik, dan berakhlak mulia.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lkhwan Aziz
Abdullah, Rina Mida Hayati, dan Ressi Susanti (2023) yang

menyatakan bahwa pendidik tidak hanya bertugas menyampaikan

materi pembelajaran, t berperan sebagai motivator yang
didik melalui berbagai cara,
pendekatan secara

iptakan suasana

eserta didik

an keagamaan. Upa kukan untuk

rdasan spiritual” sehing tidak hanya

jaran agama,

mampu

sikannya dalam kehidup

memiliki ama, serta terdorong
untuk mengamalkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-
hari. Motivasi yang diberikan menjadi salah satu bentuk pembinaan

yang membantu mengatasi rendahnya kesadaran sebagian pemuda
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sehingga mereka lebih terdorong untuk aktif mengikuti kegiatan
majelis ta'lim.

Berdasarkan hasil penelitian dan didukung oleh penelitian Ikhwan
Aziz Abdullah dkk. (2023), dapat disimpulkan bahwa pemberian

motivasi dan nasihat merupakan salah satu upaya yang efektif dalam

mengatasi faktor pengh aman nilai-nilai keislaman kepada

an dalam kehidupan s
ustadzah sebagai._pem us motivator
tu kunci. keberhasilan
kan pembinaan keagam

Menjalin© Komunikas onal dengan

elitian menunj
pemuda
yang jara Pendekatan tersebut
dilakukan dengan cara menghubungi pemuda secara langsung, baik
melalui komunikasi tatap muka maupun melalui media komunikasi
seperti WhatsApp, untuk mengetahui alasan ketidakhadiran mereka

dalam kegiatan majelis.
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Pendekatan personal ini menunjukkan adanya perhatian dan
kepedulian pengurus terhadap perkembangan pemuda. Melalui
komunikasi secara langsung, pengurus dapat mengetahui berbagai
kendala yang dihadapi pemuda, seperti kesibukan sekolah, kuliah,

maupun pekerjaan. Selain itu, komunikasi personal juga menjadi

sarana untuk memberj jvasi dan mengingatkan pemuda

ndalanya dan lebih te

an majelis. Dengan de tan personal

tu carawyang digunakan

pemuda dan rendahny.

an.

teman sebaya dengan

mengatasi
mendorong pemuda yang aktif untuk mengajak teman-temannya
mengikuti kegiatan pengajian. Upaya ini dilakukan karena teman
sebaya memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap keaktifan

pemuda dalam mengikuti kegiatan majelis.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian pemuda lebih
mudah menerima ajakan dari teman-temannya dibandingkan dari
pengurus maupun ustadz dan ustadzah. Hal tersebut menunjukkan
bahwa hubungan pertemanan memiliki kedekatan emosional yang

mampu memengaruhi keputusan dan perilaku pemuda. Oleh karena

itu, pengurus Majelis itussalam memanfaatkan hubungan

sosial tersebut meningkatkan partisipasi

an sebaya tidak
media yang

an apabila

roses penanaman ni

egiatan yang positif. Aj g dari teman

lebih-mudah diterima i an pada rasa

ekatan, dan saling me

isi ini dapat meningkat i emuda untuk

ti pengajian, sehingga merek

proses internalisasi nilai-nilai keislaman dapat berlangsung secara

lebih optimal. Kehadiran yang berkelanjutan memungkinkan pemuda
tidak hanya memperoleh pengetahuan agama, tetapi juga

membiasakan diri mengamalkan nilai-nilai agidah, ibadah, dan akhlak
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dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, hubungan pertemanan
yang awalnya berpotensi menjadi faktor penghambat dapat diarahkan
menjadi kekuatan sosial yang mendukung terbentuknya karakter
religius serta memperkuat budaya saling mengajak dalam kebaikan di

kalangan pemuda.

. Analisis Upaya Meni esadaran dan Istigamah Pemuda

dalam Mengikuti

agar mereka mengik i ra rutin dan

aya tersebut dilakukan an nilai-nilai

memerlukan

apat ‘dicapai secara in

ran yang berlangsung t ehingga nilai

dapat dipahami, diha alkan dalam

ampaikan, tetapi juga

oleh konsistensi pemuda dalam mengikuti seluruh rangkaian
pembinaan. Kehadiran yang rutin memberikan kesempatan bagi
pemuda untuk memperoleh penguatan pemahaman aqgidah,

pembiasaan dalam beribadah, serta pembinaan akhlak secara
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berkesinambungan. Dengan demikian, proses internalisasi nilai tidak
berhenti pada aspek pengetahuan, tetapi berkembang menjadi
kebiasaan dan karakter yang melekat dalam diri pemuda.

Upaya tersebut juga menjadi salah satu strategi Majelis Ta'lim

Baitussalam dalam mengatasi berbagai faktor penghambat, khususnya

pengaruh media sosial nya kesadaran sebagian pemuda.

motivasi _intrinsik u i kegiatan

harus'selalu diingatkan

ikian, upaya meningka

rtujuan meningkatkan i uda dalam

jian, tetapi juga memperkuat

nilai keisla

tercermin
lebih baik, serta perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam.

Secara keseluruhan, berbagai upaya yang dilakukan Majelis
Ta'lim Baitussalam, seperti pemberian motivasi dan nasihat,

pendekatan personal kepada pemuda, mendorong pemuda untuk saling
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mengajak mengikuti kegiatan pengajian, serta menumbuhkan
kesadaran dan istigamah dalam menuntut ilmu agama, menunjukkan
adanya komitmen yang kuat dalam menjaga keberlangsungan proses
penanaman nilai-nilai keislaman. Upaya-upaya tersebut saling

melengkapi dalam mengatasi berbagai hambatan, baik yang berasal

dari faktor internal m rnal, sehingga proses pembinaan

keagamaan dapat ih efektif dan berkelanjutan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul ‘“Peran Majelis Ta’lim

Baitussalam Dalam Menana llai Keislaman Kepada Pemuda di

Desa Samborejo Kec Pekalongan” yang telah

an Nilai-Nilali

matan Tirto

Baitussalam memiliki

nilai keislaman kepad

an dan pembinaan ke dilaksanakan

an nilai akidah dilaku n kitab-kitab

lui pembelajaran fikih

dan Al-Qur'an menggunakan Kitab-kitab fikih, seperti Safinatunnajah,
Tagrib, Fathul Mu'in, dan Sulamuttaufig, sehingga pemuda tidak hanya
memahami tata cara ibadah yang benar, tetapi juga terbiasa

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Adapun penanaman nilai

104
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akhlak dilakukan melalui pembelajaran kitab-kitab akhlak, penyampaian
nasihat, serta kisah-kisah teladan yang mendorong pemuda untuk
menghormati orang tua, guru, dan sesama manusia. Keseluruhan proses
tersebut menunjukkan bahwa Majelis Ta'lim Baitussalam tidak hanya

berperan sebagai tempat penyampaian ilmu agama, tetapi juga sebagai

lembaga pendidikan Isla | yang menginternalisasikan nilai-
nilai keislaman hing I kter religius pemuda.

2. Faktor Pendu im Baitussalam dalam

i Desa Samborejo

aman nilai-nilai kei jelis Ta'lim
aruhi_oleh berbagai fa dan faktor

pendukung meliputi du a, dukungan

, lingkungan majelis ya a antusiasme

alam mengikuti kegiat

dalam kegiatan majelis sehingga turut menentukan keberhasilan proses

internalisasi nilai-nilai keislaman.
3. Upaya Mengatasi Faktor Penghambat dalam Penanaman Nilai-Nilai

Keislaman Kepada Pemuda di Majelis Ta’lim Baitussalam dalam
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Menanamkan Nilai-Nilai Keislaman kepada Pemuda di Desa Samborejo
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.

Majelis Ta'lim Baitussalam telah melakukan berbagai upaya untuk
mengatasi hambatan dalam penanaman nilai-nilai keislaman kepada

pemuda. Upaya tersebut dilakukan melalui pemberian motivasi dan

upaya tersebut

lam menjaga

ses pembinaan keag penanaman

n kepada pemuda sung secara

5.2 Saran

sil penelitian dengan judul

ait sebagai berikut :

1. Bagi Majelis Ta'lim Baitussalam
Majelis Ta'lim Baitussalam diharapkan dapat mempertahankan
sekaligus mengembangkan program pembinaan keagamaan yang telah

berjalan dengan baik. Selain itu, majelis perlu terus melakukan inovasi
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dalam metode pembelajaran agar lebih menarik dan sesuai dengan
karakteristik pemuda, misalnya melalui pemanfaatan media digital sebagai
sarana dakwah dan pembelajaran. Majelis juga diharapkan dapat
memperkuat koordinasi dengan keluarga dan masyarakat sehingga proses

penanaman  nilai-nilai  keislaman  dapat  berlangsung  secara

berkesinambungan, baik di l majelis maupun dalam kehidupan

sehari-hari.

katkan kualitas

. kontekstual,

erkembangan zaman gi substansi

memberikan pemaha , ustadz dan
pkan ‘senantiasa: menja m sikap dan
perila proses penanaman n aman dapat
ya melalui penyampaia juga melalui

kehidupanisehari-hari.

pada ajakan dari teman maupun pihak lain. Selain itu, pemuda diharapkan

mampu memanfaatkan media sosial secara bijaksana dengan memilih
konten yang memberikan manfaat serta menjadikannya sebagai sarana

untuk menambah wawasan keislaman. Dengan demikian, nilai-nilai
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akidah, ibadah, dan akhlak yang diperoleh melalui kegiatan majelis ta'lim
dapat dihayati dan diamalkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-
hari.

4. Bagi Masyarakat

Masyarakat diharapkan turut berperan aktif dalam mendukung

kegiatan pembinaan yan garakan oleh Majelis Ta'lim
Baitussalam melalui ang religius, kondusif, dan
j kegiatan keagamaan.
es pembentukan
g ditanamkan
erkembang dalam keh
5. Bagi i nya
masihterbatas- pada

ang meliputi nilai akida khlak kepada

na itu, peneliti sel pkan dapat

nilai-nilai keislaman, sehingga tidak hanya berfokus pada pembentukan

karakter individual melalui aspek akhlak, tetapi juga mencakup
pembentukan kepedulian sosial, sikap toleransi, semangat kebangsaan,

tanggung jawab sebagai warga negara, serta penguatan ukhuwah dalam
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kehidupan bermasyarakat. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat
mengkaji efektivitas metode pembinaan atau melakukan penelitian pada
majelis ta'lim di lokasi yang berbeda sehingga diperoleh hasil yang lebih

luas dan beragam.

—~\vfr
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Lampiran 5
PEDOMAN OBSERVASI
No. As[?_ek yang Indikator Keterangan
lamati
... .| Lokasi, sarana dan
Kondisi Majelis .
1 0 prasarana, serta lingkungan Terlaksana
Ta'lim . A
kegiatan majelis ta'lim
Jenis  kegjgi@m, jadwal
Pelaksanaan
2 . proses Terlaksana
Kegiatan
3 Keikutsertaan Terlaksana
Pemuda
4 Penanama
pbiasaan ibadah, prak
5 Nilai | dah, dan
a cara ibadah
ap sopan santu
5 disiplinan,
ab, dan penghormata
pada sesama
ra
mberikan
7
. dan
Kepada pemuda

slal-hal yang mendukung
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Lampiran 6
PEDOMAN OBSERVASI KELAS
No. Aspek yang Diamati Ya | Tidak | Keterangan
1 Tersedia sarana dan prasarana yang|
mendukung kegiatan majelis ta'lim
9 Kegiatan majelis ta'lim dilaksanakan secara |
rutin
3 Pemuda hadir dalam kegiatan g v
4 | Pemuda mengikuti kegiata v
5 Ustad/Ustadzah g v
tentang agidah
5 Ustad/Ustadzah
tentang ibadah
7
8
9 antara Ustad/Ustadza
10 an  antusiasme  dalam
11 endukung pelaksanaan

12

yang menghambat
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Lampiran 7
HASIL OBSERVASI

Peran Majelis Ta’lim Baitussalam dalam Menanamkan Nilai-Nilai
Keislaman Kepada Pemuda di Desa Samborejo Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan

Catatan Observasi 1

Tempat is Ta’lim Baitussalam

Ikhsan untuk

memberikan peneliti yang

berjudul “Pe n Nilai-Nilai

Keislaman Di Desa Samborejo 0 Kabupaten

Pekalongan”. asi dengan pengasuh Baitussalam

peneliti men;j ai apa saja yang akan a saja pihak

pengambilan sumber

hulu membuat ki

pihak y
elakukan wawancara
dengan pengasuh Majelis Ta’lim Baitussalam mengenai profil dari majelis ta’lim
baitussalam, peran majelis ta’lim baitussalam, faktor pendorong dan faktor
penghambat proses penanaman nilai-nilai keislaman, serta hal yang berkaitan

dengan judul penelitian.
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Setelah itu, Peneliti melihat sarana dan prasarana yang ada di gedung majelis
ta’lim baitussalam.yang berupa 6 kelas untuk proses pembelajaran. Di dalam kelas
juga disediakan papan tulis sebagai media pembelajaran, dan terdapat pula satu
meja dampar untuk ustadz maupun ustadzah yang mengajar. Selain ruangan kelas,

di gedung majelis ini juga terdapat satu kamar mandi dan tempat wudhu.

Selain mengamati sarana da yang ada, peneliti juga mengamati

beberapa kelas yang sedan jian. Pada saat pembelajaran
berlangsung ustadz t ari teks dalam Kitab,
kemudian para -masing dengan
menuliskan n ustad atau
pengajar me a dari kitab tersebut. mperhatikan

n oleh ustadz dengan elajaran pun

berlangsung . Kemudian setelah k uda melihat

jadwal pemb turan yang tertempel di

abu, 10 Juni 202

Peneliti hadir di lokasi sebelum kegiatan dimulai. Terlihat para pemuda
mulai berdatangan dan mempersiapkan kitab yang akan digunakan dalam
pembelajaran. Kemudian ustadzah pun datang dan kegiatan pembelajaran pun

dimulai. Kegiatan diawali dengan pembacaan doa. Untuk jadwal pembelajaran
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pada malam itu yaitu Kitab Taishirul Kholag. Pada saat pembelajaran berlangsung
ustadz terlebih dahulu membacakan arti dari teks dalam kitab, kemudian para
pemuda dikelas mengabsahi kitab masing-masing dengan menuliskan makna pada
setiap bagian yang dijelaskan. Setelah selesai mengabsahi, Ustadzah menjelaskan

mengenai Sifat ghibah. Dalam penyampaian materi, ustadzah juga mengaitkan

dengan cerita-cerita nabi dan juga biasa ditemukan dalam kehidupan

sehari-hari, serta memberi udah dipahami oleh para

Selama p j memperhatikan

disampaikan

n pertanyaan ketika patan untuk

bertanya. Hal jukkan adanya interaksi i ra ustadz dan

Pada , ustadz memberikan ara pemuda

rta mengamalkan ilmu eroleh dalam

iatan ditutup dengan doa bers
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Catatan Observasi 3
Hari/Tanggal : Jumat, 12 Juni 2026
Waktu : 19.00-20.00 WIB
Tempat : Majelis Ta'lim Baitussalam

Pada observasi ketiga, peneliti mengamati kegiatan pembelajaran yang

membahas materi fikih ibadah yait rib. Seperti pada kelas sebelumnya

para pemuda terlebih dahulu i ing-masing, kemudian ustadz

Selama k mpaikan materi
melalui meto pada peserta
untuk bertan alami dalam
kehidupan se

Peneli ati adanya pembiasaan ilai man melalui
sikap disiplin mengikuti rangkaian ke i elesai. Selain

itu, terlihat h akrab antara ustadz da gga suasana

peserta belum sepenuh
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Lampiran 8
PEDOMAN WAWANCARA

Peran Majelis Ta’lim Baitussalam dalam Menanamkan Nilai-Nilai
Keislaman Kepada Pemuda di Desa Samborejo Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan
A. Nama : Bapak Kyai Nur Ikhsan

Jabatan : Pendiri dan Pengas Ta’lim Baitussalam

1. Bagaimana sejarah be

2

3.

4,

5. aan pembelajaran di m

2. kelas'di Majelis Ta’lim

3. mbelajaran-di tiap tin pa saja yang

ateri tersebut apakah bahan diluar

ta’lim baitussalam
6. Upaya apa saja n nilai-nilai keislaman

kepada pemuda?

7. Apa saja faktor yang mendukung keberhasilan dalam menanamkan nilai-

nilai keislaman terhadap pemuda?
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8. Kendala apa yang dihadapi dalam proses pembinaan pemuda?

9. Bagaimana upaya untuk mengatasi kendala tersebut?

10. Nilai-nilai agidah apa saja yang ditanamkan kepada pemuda?

11. Bagaimana cara majelis menanamkan keimanan dan ketakwaan keada

Allah SWT ?

12. Bagaimana majelis membim a dalam pelaksanaan ibadah?
13. Apakah ada pembiasa
14. Nilai akhlak ap

15. iatan yang ada?

B. Nama
Jabatan jelis Ta’lim Baitussala
2. Bagai pelaksanaan. ' pembel jelis  Ta’lim

Baitu : berjalan dengan baik?

3. Bagai i ehadiran dan partisipasi kegiatan di

h dalam menjalankan
kegiatan?

6. Apa saja sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan majelis?

7. Bagaimana peran majelis ta’lim dalam menanamkan nilai-nilai keislaman

kepada pemuda?
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8. Apa saja nilai-nilai keislaman yang diajarkan dalam kegiatan pengajian di
majelis ta’lim baitussalam?

9. Apa saja faktor yang mendukung keberhasilan dalam menanamkan nilai-
nilai keislaman terhadap pemuda?

10. Kendala apa yang dihadapi dalam proses pembinaan pemuda?

11. Bagaimana upaya untuk me ala tersebut?
C. Nama
Jabatan

1. Materi

2. ampaikan materi keisla
3. g efektif digunakan dal
4, hadiran.dan partisipasi kegiatan di
5. lis ta’lim baitussalam d an nilai-nilai

Bagaimana cara

. Apa perubahan

8. Metode apa yang Anda gunakan agar pemuda lebih mudah memahami dan
menerapkan nilai agidah dalam kehidupan sehari-hari?
9. Bagaimana Anda membimbing pemuda dalam praktik ibadah?

10. Apakah ada peningkatan kualitas ibadah pemuda? Jelaskan.
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11. Bagaimana cara Anda memotivasi pemuda agar lebih disiplin dan
istigamah dalam menjalankan ibadah?

12. Bagaimana Anda menanamkan nilai akhlak kepada pemuda?

13. Perubahan akhlak apa yang paling menonjol dari pemuda?

14. Bagaimana cara Anda memberikan teladan akhlak yang baik kepada

pemuda selama proses pemb

15. Apa saja faktor pen t dalam proses pembinaan

pemuda?
16. Upaya ap
Nama
Jabatan lis Ta’lim Baitussalam
1. Apas elajari-di Majelis. Ta’li

materi. yang- disa dipahami?
g kamu sukai dalam ke

rasa lebih< tertarik pada kegi

. Apa yang mem
7. Apakah pengetahuan agamamu bertambah setelah ikut majelis?
8. Bagian apa yang paling kamu pahami dari materi yang diajarkan?
9. Apakah kamu pernah kesulitan memahami materi? Bagaimana

mengatasinya?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
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Apakah majelis membantu meningkatkan keyakinanmu kepada Allah?
Jelaskan.

Apa perubahan yang kamu rasakan dalam hal keimanan?

Bagaimana kegiatan di majelis mempengaruhi keyakinanmu dalam

menjalankan ajaran Islam di kehidupan sehari-hari?

Apakah ada perubahan dala setelah mengikuti majelis?
Ibadah apa yang palin ikut kegiatan?

dalam
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Lampiran 9
TRANSKIP HASIL WAWANCARA

PERAN MAJELIS TA’LIM BAITUSSALAM DALAM MENANAMKAN
NILAI-NILAI KEISLAMAN KEPADA PEMUDA DI DESA SAMBOREJO
KECAMATAN TIRTO KABUPATEN PEKALONGAN

Wawancara 1

Hari/Tanggal : Jum’at, 5 Juni 2026
Tempat : Majelis Ta’li
Informan
Jabatan
Keterangan
Subjek

P
|

perdirinya majelis ta
sendiri awal berdir [ da bulan
an pengajian nah untuk aji ebut pada
oleh<para orang sepuh. i lah bulan

kembali membuka pe ini
para pemuda. Ngaji bu a itab tafsir
Inya pada awal dibuka ruangan
sinya ada sekitar 60 p¢ nya dulu
tamu. Awal tujuan dari ini yaitu
angkan ilmu serta men a Islam

nya di ~desa. samborejo
ag. secara khusus membahas.ggi

pa
KhoirurroZ
Maksum, S 3 3
Prasarana Ustad Subkhi, Seksi Kebersihan Ustad Abdul
Khalim, Seksi Keamanan Ustad Abdullah Sholikhin.

P Apa visi misi dari majelis ta'lim Baitussalam ?

I Visinya Mengembangkan ajaran agama Islam dan menanamkan
nilai-nilai Islam kepada generasi muda dan masyarakat melalui
kegiatan pendidikan nonformal. Kemudian untuk misinya
Membina peserta didik agar memiliki keimanan, ketakwaan, dan
akhlakul karimah sesuai dengan ajaran Islam.




Bagaimana sistem penerimaan santri di majelis ta'lim Baitussalam
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Untuk penerimaan santri tidak ada persyaratan Kkhusus, tapi
langsung mendaftar saja nanti  memilih  kelas sesuai
kemampuannya.

Kapan waktu pelaksanaan pembelajaran di majelis ta'lim
Baitussalam?

Pengajian dimulai dari jam 18.30-20.00. Kemudian untuk harinya
Malam Sabtu sampai malam Kamis.

Bagaimana tingkatan kelas diMajelis Ta’lim Baitussalam?
Kelasnya ada 6, tiap kg empunyai jadwal sendiri-sendiri
untuk tiap malamnya.

anyak yang lainnya. N
nya saja.ya.

a’lim)
majelis " ta’lim baitu
amborejo dan sekitarnya

ai tempat untuk bel [ ama  dan
muda supaya memiliki baik dan
reka agar tidak terpeng

laman)
gai-nilai keislaman yang diaja

a agar mengetahui
Islam lebih jauh.

Apa saja faktor yang mendukung keberhasilan dalam
menanamkan nilai-nilai keislaman terhadap pemuda?

Salah satu faktor pendukung berjalannya kegiatan di majelis ta'lim
yaitu dukungan moral dari masyarakat. Masyarakat di sini
alhamdulillah cukup mendukung kegiatan keagamaan. Mereka
ikut membantu, memberikan semangat, dan mengizinkan anak-
anaknya untuk mengikuti pengajian di majelis. Alhamdulillah
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banyak orang tua yang mendukung anak-anaknya mengikuti
pengajian di majelis. Kebanyakan malah orang tuanya yang
menyuruh anaknya mengaji disini, bahkan mengantarkan
langsung anak mereka untuk mendaftar mengaji. Katanya
daripada dirumah cuman main hp aja, mending disini ngaji biar
tahu ilmu agama

P Kendala apa yang dihadapi dalam proses pembinaan pemuda?

I Dari para pemuda sendiri masih belum konsisten dalam mengikuti
pembelajaran. Kadang berangkat kadang tidak karena ada
aktivitas lain seperti sekg bekerja, capek dan handphone.
Karena sekarang ini zag jital mbak, jadi anak-anak lebih
tertarik untuk main k ji

P

|

P

I
adalah Kitab Agqida
genai agaid lima puluh
Kemudian ada juga kitz
g cabang-cabang keima

P Bagaimana cara-majelis

eada Allah SWT ?
empelajari ilmu tauhid aki am sejak
emahami akidah yang ka dapat
esyirikan serta memilik i ang kuat
ran Ahlussunnah wal Ja
Bagaimana majelis membi

uda diberikan
enar sesuai syariat
t pembelajaran Al-
Qur'an yang menjadl sarana bagi pemuda untuk meningkatkan
kemampuan membaca dan memahami Al-Qur'an.
P (Nilai Ibadah) Apakah ada pembiasaan ibadah yang diterapkan
kepada pemuda?
I Belum ada pembiasaan secara khusus, namun di majelis ini juga
ada pengajian Al-Qur’an.
P (Nilai Akhlak)
Nilai akhlak apa yang paling ditekankan kepada pemuda?
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I Nilai akhlak yang paling kami tekankan di majelis ini adalah
birrul walidain, yaitu berbakti dan menghormati kedua orang tua.
Karena ridha Allah juga bergantung pada ridha orang tua.

P (Nilai Akhlak) Bagaimana majelis membentuk akhlak pemuda
melalui kegiatan yang ada?

I Pembentukan akhlaknya melalui pengajian kitab saja, dalam
proses pembelajaran kami selalu mengingatkan kepada pemuda
adab kepada orang tua, guru dan juga orang lain.

Wawancara 2
Hari/Tanggal : Jum’at, 12 Juni

Tempat : Majelis Tag ssalam
Informan : Ustad lyanta
Jabatan . Tg *ngaja 0 {ajelis Baitussalam
Keterangan enelit orman)
Subjek Hasil Wawa
p B ana es pelaksanaan . pembe elis Ta’lim
B ala akah berjalan dengan bai
A Julil lama ini pembelajaran t berj engan baik.
I B ap an dimulai dengan nga Kita ebih dahulu
ke an d gkan oleh.guru. Lalu bia 3 ads tanya jawab
k3 da yang belum dipahami.
P B ana at kehadiran dan partisip 2Mu am kegiatan
di lis té
Kalau™ kehadirannya sebenarnya cukup , hanya saja memang

enuh yang:<berangkat. Ada ang
3 jadi kadang tldak bisg

Bagaimana '

menjalankan keglatan’>

Koordinasinya cukup baik, Biasanya setiap tanggal 11 Bulan
I Hijriyah kami mengadakan pembacaan managib bersama pengasuh,
dewan asatidz dan pengurus.

P Apa saja sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan majelis?
Untuk sarana yang ada disini ada 6 ruang kelas, 1 kamar mandi dan
tempat wudhu. Di setiap kelas juga terdapat papan tulis dan meja
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dampar untuk guru.
P Bagaimana peran majelis ta’lim dalam menanamkan nilai-nilai
keislaman kepada pemuda?
Menurut saya perannya cukup besar. Majelis ini menjadi tempat bagi
I para pemuda untuk belajar lebih dalam tentang ajaran agama Islam.
Kitab yang dipelajari disini juga sama seperti yang dipelajari di
pesantren.
p Apa saja nilai-nilai keislaman yang diajarkan dalam kegiatan
pengajian di majelis ta’lim bgitussalam?
|
P
|
P
I jadwalnya
g berangkat ngaji
P 2 untuk mengatasi kenda
a yang mau.berangkat n berangkat.
nya berangkat dia beran annya tidak
I ikut nggak berangkat ju sepaket baru
n ada juga yang meskip i tetap rutin
Wawancara

Jabatan

Keterangan
Subjek Hasil Wawancara
P (Edukatif) Materi apa saja yang disampaikan kepada pemuda?
I Kalau saya sendiri disini mengajar kitab taishirul kholaq, agidatul
awam dan jurumiyah.
P (Edukatif) Bagaimana Anda menyampaikan materi keislaman

kepada pemuda?

Pertama melihat dari umur anak di kelas, seumpama masih dari
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kategori umur remaja awal ketika kita menerangkan pelajaran
dengan bahasa yang mudah dipahami, bahasa-bahasa umum yang
biasa didengar dikehidupan sehari-hari.

(Edukatif) Metode apa yang paling efektif digunakan dalam
pembelajaran?

Sebagian besar memakai metode ceramah. Pertama diawali dengan
maknani kitab, kemudian diterangkan dan diberikan contoh,
terkadang pemuda kalau hanya diterangkan saja belum bisa
menangkap pelajarannya jadi perlu diberikan contoh terlebih
dahulu.

Bagaimana tingkat
kegiatan di majeli y ¥

dan partisipasi pemuda dalam

Untuk kehadirg pasti, ka8 pyak yang datang, kadang
sedikit. Me ya, yangspenting uda mau mengaji, itu
sudah alh ah da lisyuku pya dalam satu kelas
ada yg pertan eman-te a terdorong untuk

iku ya a denga ppulan  sesuai
P8 annya

sala am menanamkan ni ik an kepada

( ilai aman) Bagain geran elis ta’lim
0
) a?

ut s kup berperan besar kare eng: nologi yang
lika g kadang keliru atau tert enga uran semata
ma a’lim ini hadir sebagai t be )ara pemuda
uny siasme dalam.mempelajz ama

Aq Bagaimana cara Anda na ilai agidah
L pe dalam pembelajaran?

me kan dasar-dasar keim: id melalui

pembeElajara ab slah satunya kitab aq
lApa perubahan” yang Anda

Alhamdul i1

sehari-hari?

Selain pembelajaran kitab, kami selalu mengingatkan agar ilmu
yang dipelajari tidak hanya didengar saja namun juga diyakini dan
diamalkan.

(Nilai Ibadah) Bagaimana Anda membimbing pemuda dalam
praktik ibadah?

Teori penerapan praktik pada kelas 1 dan 2 keatas untuk praktik
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muingkin sudah memahami bagaimana gerakan ibadahnya. Jadi di
kelas 2 keatas kita menambah fokusnya pada kesunahan-kesunahan
ibadah, karena dari sebagian pemuda mungkin ada yang belum
mengetahui.

(Kognitif) Apakah ada peningkatan kualitas ibadah pemuda?
Jelaskan.

Disini yang mengaji usianya sudah lumayan besar jadi sudah mudah
untuk memahami apa yang diajarkan, ketika disuruh mempratikkan
ya sudah benar sesuai tapi gak tau dirumahnya seperti apa jadi dari
kita berusaha dengan mepali@hikan wawasan yang benar seperti apa
jadi nantinya bisa dite gah.

(Afektif) Bagaimg , emotivasi pemuda agar lebih
disiplin dan istig ‘m ) ibadah?
Biasanya s3 gingatkan bahy bahan itu tidak harus

langsung ang pe dilakuka enerus. Saya juga
sering paika encari gn beribadah itu

mep an ke da amah, jangan mudah
; a merasa be 3.

( gaimana Anda me an hlak kepada
' a?

pe aran akhlak; ada beberaj ab igunakan di

i ontohnya ada Kitab | K ), Risalatul
ana aihul“lbad; Ta'lim Muta dan hussaniyah.
itak 2but menerangkan tentan lak. Dannya, para
a b ebih patuhkepada ora a d enghormati
a. O penyampaian materi, biz j ertai dengan
isa Jan para nabi dan orang- salnya kisah
Al-( yang sangat berbakti ke[

( \llc Ak
alan akhlak apa yang paling menonjol dag
ajaran kitab akhlak, ke

contoh

Dalam penyampaian materi, biasanya juga dlsertal dengan kisah-
kisah teladan para nabi dan orang-orang saleh, misalnya kisah
Uwais Al-Qarni yang sangat berbakti kepada ibunya

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses
pembinaan pemuda?

Faktor pendukungnya vyaitu semangat pemuda untuk belajar.
Sedangkan penghambatnya biasanya kesibukan sekolah, kuliah,
pekerjaan, pengaruh teman sebaya, dan penggunaan media sosial
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yang kadang membuat mereka kurang fokus mengikuti pengajian

P Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut?
Kalau dari saya hanya bisa menasehati dan menyemangati, karena
barokah dari mengaji yaitu dari istigomahnya, meskipun dia tidak
gampang faham tetapi ketika dia suka dengan mengaji, lama
kelamaan dia akan kefutuh. Kemudian dengan menyemangati
pemuda agar mau mengaji dan menyuruh teman-temannya yang
berangkat untuk mengajak temannya yang tidak berangkat.

Wawancara 4

Hari/Tanggal :
Tempat
Informan
Jabatan
Keterangan
Subjek
P

ri apa saja yang disamp muda?

mi sampaikan menyes kitab yang
ri. Ada materi tentan
r-dasar keimanan, kem

i dan salat, serta mat membahas
ikap kepada Allah, ora an sesama.
nnya tidak hanya fokus g saja.

aimana Anda menya keislaman

if digunakan dalam

Kalau menurut saya, yang paling membantu itu perpaduan antara
memaknai Kitab, penjelasan materi, dan tanya jawab. Setelah kitab
dimaknai, saya jelaskan isi materinya, kemudian kalau ada yang
belum paham biasanya mereka dipersilakan bertanya. Kadang saya
juga memberikan ilustrasi atau kisah supaya materinya lebih mudah
dipahami

Bagaimana tingkat kehadiran dan partisipasi pemuda dalam
kegiatan di majelis ta’lim?
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Kehadiran pemuda memang tidak selalu sama setiap pertemuan.
Ada kalanya kelas cukup ramai, tapi ada juga yang berkurang
karena mereka punya kegiatan sekolah, kuliah, atau pekerjaan.
Walaupun begitu, yang hadir biasanya mengikuti pembelajaran
dengan baik.

(Nilai-Nilai Keislaman) Bagaimana peran majelis ta’lim
baitussalam dalam menanamkan nilai-nilai keislaman kepada
pemuda?

Menurut saya perannya sangat penting. Sekarang ini pemuda
banyak disibukkan dengé@fberbagai hal, jadi majelis menjadi
tempat untuk mengingg <a agar tetap dekat dengan agama.
Di sini mereka be , emperbaiki ibadah, dan juga
belajar menjaga 0 KE p sehari-hari.

(Nilai Agidg gaimana, cara 7 enanamkan nilai agidah

kepada pg alam peg jaran?
Pena gidah dari pé tentang rukun
im3 tauhi alu AqQida am. Setelah

gkan a, ka anya jak mereka
ami eyakinan kepade har ermin dalam
dan g annya sehari-hari

Aq Apa perubahan_yang A ihat it keimanan
ja?

sa lihat, ada ‘perubahan yze ukup . Beberapa

a li lebih_semangat meng pen dan mulai
e tikan ibadahnya. Mereka terl bih antusias
m as materi-materi tent kei dibanding

ode apa yang Anda ¢ ag 'muda lebih

mi dan menerapkan nil kehidupan

bing pemuda dalam

praktik ibaeéd

Untuk pemuda yang masih awal belajar, kami membimbing mulai
dari tata cara ibadah yang benar. Sedangkan yang sudah lebih
paham biasanya kami arahkan untuk menyempurnakan ibadahnya,
misalnya memperhatikan sunnah-sunnah dalam salat atau hal-hal
yang sering dianggap sepele padahal penting

(Nilai Ibadah) Apakah ada peningkatan kualitas ibadah pemuda?
Jelaskan.

Alhamdulillah ada. Dari yang saya amati saat Kkegiatan
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berlangsung, mereka semakin memahami tata cara ibadah yang
benar. Memang kami tidak bisa memantau pelaksanaannya di
rumah, tetapi setidaknya mereka sudah memiliki bekal ilmu yang
benar untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

(Afektif) Bagaimana cara Anda memotivasi pemuda agar lebih
disiplin dan istigamah dalam menjalankan ibadah?

Menurut saya, motivasi akan lebih mudah diterima ketika hati
seseorang terbuka. Oleh karena itu, dalam pengajian saya sering
menghubungkan materi dengan dalil-dalil Al-Qur'an, hadis,
maupun Kisah para nabi. Jd@i®kal yang tampak sederhana sering kali
memiliki nilai dan gag pbesar, sehingga diharapkan dapat

memotivasi pemug : amalkan ajaran Islam dalam
kehidupan sehagi A

(Nilai Akhlg N akan nilai akhlak kepada

pemuda?

Selaig N Kitab saya € l0g mengingatkan
mej ang pe Y adab da hidupan sehari-
h Salnya ana meng orang ersikap sopan

gur aga lisan, dan me ai ten ateri seperti
i san mudah dipahami kala rtai ¢ nyata.

1 Ak Perubahan‘akhlak apa pali enonjol dari
la?

sayé , mereka menjadi lebih ket erbicara dan

me Jai guru_maupun teman nny. berapa juga
terb engucapkan:salam, me izin an baik, dan
ped erhadap orang lain. pun semuanya

ah Sé s, perkembangannya cu erlih

Ak Bagaimana cara Anda erik adan akhlak

ang baik la pemuda selama prose belajaran di majelis?
ggiatan pengajian, saya tidak hanyadi i ki j
perangkan .isi kitab dg

Faktor yafQ" pa k aya adalah kemauan
pemuda untuk terus belajar dan dukungan dari keluarga. Sedangkan
yang menjadi hambatan biasanya karena kesibukan mereka masing-
masing, pergaulan, dan penggunaan media sosial yang kadang
membuat waktu untuk mengaji jadi berkurang.

Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut?

Setelah selesai kelas pengajian, saya sering meminta pemuda yang
berangkat ngaji untuk mengajak teman-temannya yang jarang
berangkat. Biasanya kalau diajak teman sendiri, mereka lebih
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mudah datang dibandingkan jika hanya diajak oleh pengurus atau
gurunya

Wawancara 5
Hari/Tanggal : Rabu, 10 Juni 2026
Tempat : Rumah Isnaini Qotrunnada

Informan . Isnaini Qotrunnada

Jabatan : Pemuda Majelis Ta’li

Keterangan : P : (Peneliti) I :
Subjek
P
I
P y
| p mudah dipahami, keti
berikan kesempatan unt
p m kegiatan
| arena kalo diterangkan h jadi lebih
nya
P kamu merasa lebi i la kegiatan
mengikuti majelis?
ilmu yang bisa saya dap

almana perasaanmu Saat mepgi

yang harus dipelajari.
I Selain itu, lebih semangat buat
datang
P (Kognitif) Apakah pengetahuan agamamu bertambah setelah ikut
majelis?
Alhamdulillah bertambah. Sekarang saya jadi lebih paham tentang
I ilmu agama, terutama soal ibadah dan akhlak yang sebelumnya belum
saya ketahui.
p (Kognitif) Bagian apa yang paling kamu pahami dari materi yang
diajarkan?
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Yang paling saya pahami tentang tata cara sholat, karena ternyata ada
I beberapa tata cara yang sepele namun ternyata masih salah dalam
praktiknya.
p (Kognitif) Apakah kamu pernah kesulitan memahami materi?
Bagaimana mengatasinya?
| Pernah, terutama kalau membahas kitab jurumiyah yang bahasanya
masih asing bagi saya
P (Nilai  Agidah) Apakah majelis membantu meningkatkan
keyakinanmu kepada Allah? Jelaskan.
ya, sangat membantu. Setg t pengajian saya jadi lebih paham
| tentang keimanan, jadj ) untuk menjalankan apa yang
diperintahkan Allah d g
P
I
P
sampaikan membuat
| n Islam. Jadi bukan cu a, tapi juga
alkannya dalam kehidupa
p Apakah wada perubahan mu setelah
| lebih  memperhatikan h berusaha
h dengan benar.
adah apa yang paling

Ada. Saya jadi lebih berusaha menjaga ucapan, menghormati orang
tua dan guru

(Nilai Akhlak) Contoh akhlak apa yang kamu terapkan dalam
kehidupan sehari-hari?

Saya berusaha membiasakan berkata sopan dan menghormati guru dan
orang tua

Wawancara 6
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Hari/Tanggal : Rabu, 10 Juni 2026
Tempat : Majelis Ta’lim Baitussalam
Informan : M. Baharudin
Jabatan : Pemuda Majelis Ta’lim Baitussalam
Keterangan  : P : (Peneliti) I : (Informan)
Subjek Hasil Wawancara
p (Edukatif) Apa saja amu pelajari di Majelis Ta’lim

Baitussalam?

Banyak mbak jadi

P

tadz
| ada istl

sederf
P
| a waktu.ada sesi tanya
gsung bertanya dan pen lebih jelas

p ah kamu' merasa leb Ja kegiatan

lah mengikuti majelis?

asanya sayang kalau sa materi.

mana perasaanmu saat atan majelis

ampah setelah ikut

majelis?

Tentunya tau jadi tau

(Kognitif) Bagian apa yang paling kamu pahami dari materi yang

P diajarkan?
Saya paling suka materi kitab taishirul kholag. Soalnya sering
| dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, jadi lebih mudah
dipraktikkan.
p (Kognitif) Apakah kamu pernah kesulitan memahami materi?

Bagaimana mengatasinya?

Pernah. Kalau materinya agak sulit biasanya saya mencatat dulu,
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nanti setelah selesai pengajian saya tanya ke ustadz.
p (Nilai Aqgidah) Apakah majelis membantu meningkatkan
keyakinanmu kepada Allah? Jelaskan.
lya, membantu sekali. Setelah rutin ikut pengajian saya jadi lebih
| memahami pentingnya beriman kepada Allah dan lebih termotivasi
dalam menjalankan ajaran agama.
p (Nilai Agidah) Apa perubahan yang kamu rasakan dalam hal
keimanan?
Kalau di sekolah juga adg pelajaran agama Islam, tetapi hanya
| membahas dasar-dasarn R, kalau di sini kita bisa mempelajari
tentang Islam yang jai i orang awam
p di majelis mempengaruhi
P
|
P
| ye salat dan
an ibadah sesuai
p badah apa yang paling setelah ikut
I a perbaiki itu bacaan sa karena dulu
ada yang kurang tepat.
p Apakah setelah  mengi u menjadi
menjalankan ibadah? J : ya.
| ebih rutin. Misalnya se usaha tidak
alat lima waktu
) Apakah ‘ada perubah perilakumu

Wawancara 7
Hari/Tanggal : Rabu, 10 Juni 2026
Tempat

Informan

Jabatan

: Rumah Maulana Irfandi
: Maulana Irfandi

: Pemuda Majelis Ta’lim Baitussalam
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Keterangan  : P : (Peneliti) I : (Informan)
Subjek Hasil Wawancara

p (Edukatif) Apa saja yang kamu pelajari di Majelis Ta’lim
Baitussalam?

I Bejar kitab kuning yang seblumnya belum pernah saya pelajari

p (Edukatif) Menurutmu, apakah materi yang disampaikan mudah
dipahami? Mengapa?

| Alhamdulillah mudah dipghami karena penyampaiannya santai.
Kalau ada materi yang s jasanya dijelaskan lagi

p (Edukatif) Metode ing kamu sukai dalam kegiatan
majelis?

|

P

|

P

|

P

|

p setelah ikut

Banyak hal 'yang dulu
setelah ikut pengajian

u, sekarang

| Kadang 4 i, tapi kadang saya
tanyakan

p (Nilai Aqgidah) Apakah majelis membantu meningkatkan
keyakinanmu kepada Allah? Jelaskan.

| lya

p (Nilai Agidah) Apa perubahan yang kamu rasakan dalam hal
keimanan?

| Rasanya ya jadi lebih tau aja oh ternyata seperti ini

P (Nilai Agidah) Bagaimana kegiatan di majelis mempengaruhi
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keyakinanmu dalam menjalankan ajaran Islam di kehidupan sehari-
hari?

Saya lebih semangat menjalankan ajaran Islam karena sudah tahu
alasan dan ilmunya.

(Nilai Ibadah) Apakah ada perubahan dalam ibadahmu setelah

P mengikuti majelis?
| Setelah mengikuti pengajian di majelis ta'lim, saya menjadi lebih
rajin beribadah.
p (Nilai 1badah) Ibadah apag/ang paling kamu perbaiki setelah ikut
kegiatan?
Selain belajar kitala etiap malam Sabtu juga ada
I G
P
|
p Apakah ada perube
I majelis?
I saha mengurangi kebias g baik dan
g lain
p Contoh akhlak apa y: pkan dalam

i-hari?

Baitussalam

Jabatan
Keterangan :P: (P
Subjek
p (Edukatif) Apa saja yang kamu pelajari di Majelis Ta’lim
Baitussalam?
| Bejar kitab kuning, figih, Al-Qur’an, akhlak.
p (Edukatif) Menurutmu, apakah materi yang disampaikan mudah
dipahami? Mengapa?
| Sejauh ini mudah dipahami karena penyampaiannya jelas.
P (Edukatif) Metode apa yang paling kamu sukai dalam kegiatan
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majelis?

Paling suka metode ceramah yang langsung to the point.

(Afektif) Apakah kamu merasa lebih tertarik pada kegiatan
keagamaan setelah mengikuti majelis?

lya lebih tertarik

(Afektif) Bagaimana perasaanmu saat mengikuti kegiatan majelis
ta’lim?

Senang karena merasa tercerahkan dengan ilmu yang diajarkan.

(Afektif) Apa yang me atmu tetap ingin mengikuti kegiatan
tersebut?

Pengen terus belajg

Islam yang belurg A@L

asa masih banyak hal tentang

bertambah setelah ikut

majelis?

a materi akhlak ka
an sehari-hari

akah kamu pernah kes ; Ami - materi?
gatasinya?

ateri yang agak ‘sulit d i adang saya

) Apakah majelis eningkatkan
epada Allah? Jelaskan.

Apa perubahan yang

dapat ‘ujian hidup

engingatnya karna tau

(Nilai Ibadah) Apakah ada perubahan dalam ibadahmu setelah
mengikuti majelis?

Alhamdulillah ada, yang paling kerasa ibadah saya lebih tgertata
dan tidak asal gugur kewajiban saja..

(Nilai 1badah) Ibadah apa yang paling kamu perbaiki setelah ikut
kegiatan?

Wudhu. Ternyata niat wudhu tuh dilakukan bersamaan dengan




182

membasuh muka.

(Nilai Ibadah) Apakah setelah mengikuti majelis kamu menjadi
lebih rutin dalam menjalankan ibadah? Jelaskan contohnya.

Di sini saya juga diajarkan tata cara salat yang benar, sehingga hal-
hal yang sebelumnya saya masih salah bisa diperbaiki

(Nilai Akhlak) Apakah ada perubahan sikap atau perilakumu
setelah mengikuti majelis?

lebih berusaha mengurangi kebiasaan sebelumnya yang kurang baik

(Nilai Akhlak) Contoh lak apa yang kamu terapkan dalam
kehidupan sehari-hari?

Bicara dengan oran asa yang sopan

Wawancara 9

Hari/Tanggal :

Tempat

Informan

Jabatan

Keterangan I : (Inferman)

Subjek Hasil Wawanc

p a sajawyang kamu p elis Ta’lim
| ang benar, adab sehari
p urutmu, apakah materi i ikan mudah

apa?

na disampaikan dengan
letode apa yang paling kaag

lya lebih

(Afektif) gikuti kegiatan majelis
P a1
ta’lim?
| Senang karena merasa tercerahkan dengan ilmu yang diajarkan.
p (Afektif) Apa yang membuatmu tetap ingin mengikuti kegiatan
tersebut?
| Karena butuh siraman rohani biar hati adem
p (Kognitif) Apakah pengetahuan agamamu bertambah setelah ikut

majelis?

Bertambah.terutama tentang akhlak kepada guru dan orang yang
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lebih tua.

(Kognitif) Bagian apa yang paling kamu pahami dari materi yang
diajarkan?

Saya paling suka materi akhlak karena langsung berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari

(Kognitif) Apakah kamu pernah kesulitan memahami materi?
Bagaimana mengatasinya?

Kadang ada materi yang agak sulit dipahami, tapi kadang saya
tanyakan langsung.

(Nilai Agidah) Apg
keyakinanmu kepada

pajelis membantu  meningkatkan

V'

lya

(Nilai Agidal
keimanan?

amu rasakan dalam hal

Oat bah japun K la Allah pasti selalu
ta. -

pnempengaruhi
upan sehari-

sudah tahu

Apakah ada perubaha
is?

mu setelah

ntuk meninggalkan shola

Ibadah apa yang paling setelah ikut

alitas sholat agar lebih k

Apakah setelah mengi u menjadi

0 kurang baik.

amu terapkan dalam

Lebih menghormati orang yang lebih tua dan guru
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Wawancara 10
Hari/Tanggal : Senin, 13 Juli 2026

Tempat : Majelis Ta’lim Baitussalam
Informan : Muhammad Luthfi
Jabatan : Pemuda Majelis Ta’lim Baitussalam

Keterangan  : P : (Peneliti) I : (Informan)

Subjek \Nawancara
p (Edukatif) Apa saj pelajari di Majelis Ta’lim
Baitussalam?

|

P

|

p lam kegiatan
|

P Ja kegiatan
|

p mana jperasaanmu saat atan majelis
| erasa tercerahkan dengs

dengan kehidupan sehari-hari
p (Kognitif) Apakah kamu pernah kesulitan memahami materi?
Bagaimana mengatasinya?

I Kadang ada materi yang agak sulit dipahami, tapi kadang saya
tanyakan

p (Nilai Aqgidah) Apakah majelis membantu meningkatkan
keyakinanmu kepada Allah? Jelaskan.

| lya
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(Nilai Agidah) Apa perubahan yang kamu rasakan dalam hal
keimanan?

Rasanya ya jadi lebih tau aja oh ternyata seperti ini

(Nilai Agidah) Bagaimana kegiatan di majelis mempengaruhi
keyakinanmu dalam menjalankan ajaran Islam di kehidupan sehari-
hari?

Saya lebih semangat menjalankan ajaran Islam karena sudah tahu
alasan dan ilmunya.

(Nilai Ibadah) Apakah ada
mengikuti majelis?

perubahan dalam ibadahmu setelah

Setelah mengikuti pg
rajin beribadah.

aajelis ta'lim, saya menjadi lebih

(Nilai Ibada amu perbaiki setelah ikut

Sabtu juga ada
gemperbaiki dan

a diajarkan tata cara sala :
lebih saya

umnya/ belum-saya pa
) Apakah "ada perubah; perilakumu
ti majelis?
g baik dan
Contoh akhlak apa y:e pkan dalam

i-hari?

ormati orang yang lebih tua dan gu
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Wawancara 11
Hari/Tanggal : Senin, 13 Julii 2026

Tempat : Majelis Ta’lim Baitussalam
Informan . M. Arfian
Jabatan : Pemuda Majelis Ta’lim Baitussalam

Keterangan  : P : (Peneliti) I : (Informan)

Subjek \Nawancara
p (Edukatif) Apa saj pelajari di Majelis Ta’lim
Baitussalam?

|

P

|

p A a . alam kegiatan
|

P Ja kegiatan
|

p mana jperasaanmu saat atan majelis
| erasa tercerahkan dengs

I Saya pallng suka materi akhla
dengan kehidupan sehari-hari

p (Kognitif) Apakah kamu pernah kesulitan memahami materi?
Bagaimana mengatasinya?

| Kadang ada materi yang agak sulit dipahami, tapi kadang saya
tanyakan

p (Nilai Aqgidah) Apakah majelis membantu meningkatkan
keyakinanmu kepada Allah? Jelaskan.

arena langsung berhubungan
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| lya
p (Nilai Agidah) Apa perubahan yang kamu rasakan dalam hal
keimanan?
I Rasanya ya jadi lebih tau aja oh ternyata seperti ini
(Nilai Agidah) Bagaimana kegiatan di majelis mempengaruhi
P keyakinanmu dalam menjalankan ajaran Islam di kehidupan sehari-
hari?
| Saya lebih semangat menjalankan ajaran Islam karena sudah tahu
alasan dan ilmunya.
p (Nilai Ibadah) Apakah gerubahan dalam ibadahmu setelah
mengikuti majelis?
| Setelah mengikuti js ta'lim, saya menjadi lebih
rajin beribadag
p ilai AU perbaiki setelah ikut
abtu juga ada
| nperbaiki dan
P
| lebih saya
P perilakumu
| g baik dan
Contoh akhlak apa y: pkan dalam
ari-hari?

lebih tua dan guru

Hari/Tan
Tempat

Informan
Jabatan : Pemuda Majelis Ta’lim Baitussalam

Keterangan : P : (Peneliti) I : (Informan)

Subjek Hasil Wawancara

p (Edukatif) Apa saja yang kamu pelajari di Majelis Ta’lim
Baitussalam?
| Bejar kitab kuning, figih, Al-Qur’an, akhlak.
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(Edukatif) Menurutmu, apakah materi yang disampaikan mudah
dipahami? Mengapa?

Sejauh ini mudah dipahami karena penyampaiannya jelas.

(Edukatif) Metode apa yang paling kamu sukai dalam kegiatan
majelis?

Paling suka metode ceramah yang langsung to the point.

(Afektif) Apakah kamu merasa lebih tertarik pada kegiatan
keagamaan setelah mengikuti majelis?

lya lebih tertarik

(Afektif) Bagaimana pg
ta’lim?

U saat mengikuti kegiatan majelis

Senang karena

setelah ikut

pernah saya
Dlah umum dulu.

an apa yang paling ka

ka materi akhlak kare

ini

(Nilai Ad
keyakinan
hari?

ajelis mempengaruhi
di kehidupan sehari-

Saya lebih semangat menjalankan ajaran Islam karena sudah tahu
alasan dan ilmunya.

(Nilai Ibadah) Apakah ada perubahan dalam ibadahmu setelah
mengikuti majelis?

Setelah mengikuti pengajian di majelis ta'lim, saya menjadi lebih
rajin beribadah.




189

p (Nilai 1badah) Ibadah apa yang paling kamu perbaiki setelah ikut
kegiatan?

Selain Dbelajar kitab kuning, setiap malam Sabtu juga ada
I pembelajaran Al-Qur'an yang membantu saya memperbaiki dan
melancarkan bacaan Al-Qur'an

p (Nilai Ibadah) Apakah setelah mengikuti majelis kamu menjadi
lebih rutin dalam menjalankan ibadah? Jelaskan contohnya.

Di sini saya juga diajarkan tata cara salat yang benar, sehingga hal-
I hal yang sebelumnya belym saya pahami menjadi lebih saya
mengerti.

(Nilai Akhlak) Apg
setelah mengikuti g

ubahan sikap atau perilakumu

Wawancara
Hari/Tanggal
Tempat m Baitussalam
Informan
Jabatan elis Ta’lim Baitussalam

Keterangan
Subjek

I - (Informan)

majelis?

| Paling suka metode ceramah yang langsung to the point.

p (Afektif) Apakah kamu merasa lebih tertarik pada kegiatan
keagamaan setelah mengikuti majelis?

| lya lebih tertarik

p (Afektif) Bagaimana perasaanmu saat mengikuti kegiatan majelis
ta’lim?

| Senang karena merasa tercerahkan dengan ilmu yang diajarkan.
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(Afektif) Apa yang membuatmu tetap ingin mengikuti kegiatan
tersebut?

Pengen terus belajar karena ngerasa masih banyak hal tentang
Islam yang belum saya ketahui.

(Kognitif) Apakah pengetahuan agamamu bertambah setelah ikut
majelis?

Pastinya bertambah. Banyak hal baru yang nggak pernah saya
dapatkan di sekolah umum dulu.

(Kognitif) Bagian apa yang, paling kamu pahami dari materi yang
diajarkan?

Saya pallng suka karena langsung berhubungan

lebih-tau aja.oh ternyata

mpengaruhi
pan sehari-

) Bagaimana kegiatan

sudah tahu

ghmu setelah

Selain Sabtu juga ada
pembelaja ) a memperbaiki dan
melancarkKanegaeae

(Nilai Ibadah) Apakah setelah mengikuti majelis kamu menjadi
lebih rutin dalam menjalankan ibadah? Jelaskan contohnya.

Di sini saya juga diajarkan tata cara salat yang benar, sehingga hal-
hal yang sebelumnya belum saya pahami menjadi lebih saya
mengerti.

(Nilai Akhlak) Apakah ada perubahan sikap atau perilakumu
setelah mengikuti majelis?

Saya lebih berusaha mengurangi kebiasaan yang kurang baik dan




191

menghargai orang lain

(Nilai Akhlak) Contoh akhlak apa yang kamu terapkan dalam
kehidupan sehari-hari?

menghormati orang yang lebih tua dan guru

Wawancara 13
Hari/Tanggal : Senin, 13 Julii 2026

Tempat : Majelis Ta’lim Baitussg

Informan : Yasmin Aulia Azaj

Jabatan Pemuda Maj

Keterangan

Subjek

P
|
)
| h dipahami karena peny.
P ode apa yang paling k m kegiatan
| pde ceramah yang langs
p ah kamu merasa leb Ja kegiatan

lah mengikuti majelis?

P majelis?

| Pastinya bertambah. Banyak hal baru yang nggak pernah saya
dapatkan di sekolah umum dulu.

p (Kognitif) Bagian apa yang paling kamu pahami dari materi yang
diajarkan?

I Saya paling suka materi akhlak karena langsung berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari

P (Kognitif) Apakah kamu pernah kesulitan memahami materi?
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Bagaimana mengatasinya?

Kadang ada materi yang agak sulit dipahami, tapi kadang saya
tanyakan

p (Nilai Aqgidah) Apakah majelis membantu meningkatkan
keyakinanmu kepada Allah? Jelaskan.
| lya
p (Nilai Agidah) Apa perubahan yang kamu rasakan dalam hal
keimanan?
Setelah mengikuti Majelisg Ta'lim Baitussalam, saya jadi lebih
| memahami dasar-dasar, g dan lebih yakin terhadap ajaran
Islam. Hal itu memb emangat untuk terus belajar dan
mengamalkan aj
i majelis mempengaruhi
P menjalankan aja am di kehidupan sehari-
| ena sudah tahu
p mu setelah
| enjadi lebih
p setelah ikut

juga ada
erbaiki dan

Apakah setelah mengi
menjalankan ibadah? J

amu terapkan dalam
kehidupan sehari-hari?

menghormati orang yang lebih tua dan guru

Wawancara 14
Hari/Tanggal : Senin, 13 Julii 2026

Tempat

: Majelis Ta’lim Baitussalam
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Informan : Rif’atul Kamila
Jabatan : Pemuda Majelis Ta’lim Baitussalam
Keterangan : P : (Peneliti) I : (Informan)
Subjek Hasil Wawancara
P (Edukatif) Apa saja yang kamu pelajari di Majelis Ta’lim
Baitussalam?
| Bejar kitab kuning, figih, Al-Qur’an, akhlak.
(Edukatif) Menurutmu ah materi yang disampaikan mudah
P - .
dipahami? Mengapa?
| Sejauh ini mudah g
(Edukatif)
P .
majelis?
|
P
|
P
| erasa tercerahkan dengs :
p ang<membuatmu-tetap ti kegiatan
| elajar karena ngerasa hal tentang
m saya ketahul.
p setelah ikut

pernah saya

bah. Banyak hal baru
olah umum dulu.

i, tapi kadang saya

tanyakan

p (Nilai Aqgidah) Apakah majelis membantu meningkatkan
keyakinanmu kepada Allah? Jelaskan.

| lya

p (Nilai Agidah) Apa perubahan yang kamu rasakan dalam hal

keimanan?

Saya menjadi lebih sering mengingat Allah dalam kehidupan
sehari-hari. Kalau menghadapi masalah, saya lebih memilih berdoa
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dan berusaha mendekatkan diri kepada Allah

(Nilai Agidah) Bagaimana kegiatan di majelis mempengaruhi
P keyakinanmu dalam menjalankan ajaran Islam di kehidupan sehari-

hari?

Saya lebih semangat dalam menjalankan ajaran Islam karena materi
| yang disampaikan mudah dipahami dan tidak hanya berupa teori,

tetapi juga mengajarkan bagaimana menerapkannya dalam

kehidupan sehari-hari.

p (Nilai Ibadah) Apakah ada perubahan dalam ibadahmu setelah
mengikuti majelis?

| Setelah mengikuti pg pajelis ta'lim, saya menjadi lebih
rajin beribadah.

p (Nilai Ibada a amu perbaiki setelah ikut
kegiatan?

Selain 4 Sabtu juga ada
| pemperbaiki dan
P
| lebih saya
p ) Apakah ‘ada perubah; perilakumu

ti majelis?
g baik dan

Tempat
Informan

Jabatan : Pemuda Majelis Ta’lim Baitussalam
Keterangan : P : (Peneliti) I : (Informan)
Subjek Hasil Wawancara
p (Edukatif) Apa saja yang kamu pelajari di Majelis Ta’lim
Baitussalam?
| Bejar kitab kuning, figih, Al-Qur’an, akhlak.
P (Edukatif) Menurutmu, apakah materi yang disampaikan mudah
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dipahami? Mengapa?

Sejauh ini mudah dipahami karena penyampaiannya jelas.

(Edukatif) Metode apa yang paling kamu sukai dalam kegiatan
majelis?

Paling suka metode ceramah yang langsung to the point.

(Afektif) Apakah kamu merasa lebih tertarik pada kegiatan
keagamaan setelah mengikuti majelis?

lya lebih tertarik

(Afektif) Bagaimana pera
ta’lim?

anmu saat mengikuti kegiatan majelis

Senang karena merag dengan ilmu yang diajarkan.

(Afektif) Apa A 8D ingin mengikuti kegiatan
tersebut?

. Banyak hal ¥
umum dulu.

an apa yang paling ka

ka materi-akhlak" kare
an sehari-hari

akah kamu-pernah kes ; Ami - materi?
gatasinya?

ateri yang agak sulit d i adang saya

) Apakah majelis

jelis mempengaruhi
di kehidupan sehari-

enjalankan ajaran Islam karena setelah mengikuti pengajian saya
jadi tahu mana yang benar menurut ajaran Islam dan merasa lebih
tenang saat berusaha mengamalkannya.

(Nilai Ibadah) Apakah ada perubahan dalam ibadahmu setelah
mengikuti majelis?

Setelah mengikuti pengajian di majelis ta'lim, saya menjadi lebih
rajin beribadah.
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p (Nilai 1badah) Ibadah apa yang paling kamu perbaiki setelah ikut
kegiatan?
Selain Dbelajar kitab kuning, setiap malam Sabtu juga ada
I pembelajaran Al-Qur'an yang membantu saya memperbaiki dan
melancarkan bacaan Al-Qur'an
p (Nilai Ibadah) Apakah setelah mengikuti majelis kamu menjadi
lebih rutin dalam menjalankan ibadah? Jelaskan contohnya.
Di sini saya juga diajarkan tata cara salat yang benar, sehingga hal-
I hal yang sebelumnya belym saya pahami menjadi lebih saya
mengerti.
p (Nilai Akhlak) Apz ubahan sikap atau perilakumu
setelah mengikuti g
|
P
|
Wawancara
Hari/Tanggal
Tempat m Baitussalam
Informan i gdhani
Jabatan elis Ta’lim Baitussalam
Keterangan I : (Informan)
Subjek Hasil Wawancz:

p sukai dalam kegiatan
majelis?

| Paling suka metode ceramah yang langsung to the point.

p (Afektif) Apakah kamu merasa lebih tertarik pada kegiatan
keagamaan setelah mengikuti majelis?

| lya lebih tertarik

p (Afektif) Bagaimana perasaanmu saat mengikuti kegiatan majelis
ta’lim?

| Senang karena merasa tercerahkan dengan ilmu yang diajarkan.
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(Afektif) Apa yang membuatmu tetap ingin mengikuti kegiatan
tersebut?

Pengen terus belajar karena ngerasa masih banyak hal tentang
Islam yang belum saya ketahui.

(Kognitif) Apakah pengetahuan agamamu bertambah setelah ikut
majelis?

Pastinya bertambah. Banyak hal baru yang nggak pernah saya
dapatkan di sekolah umum dulu.

(Kognitif) Bagian apa yang, paling kamu pahami dari materi yang
diajarkan?

Saya pallng suka karena langsung berhubungan

lebih-tau aja.oh ternyata

) Bagaimana kegiatan

karena di
dan selalu

(Nilai Ib da S § ajelis kamu menjadi
lebih rutin dalam menjalankan ibadah? Jelaskan contohnya.

lya kadang pas ngaji tuh diajarkan amalan baru. Jadi saya belajar
untuk mengistiqomahkan amalan tersebut

(Nilai Akhlak) Apakah ada perubahan sikap atau perilakumu
setelah mengikuti majelis?

Lagi belajar menjaga Adab dan unggah ungguh.

(Nilai Akhlak) Contoh akhlak apa yang kamu terapkan dalam
kehidupan sehari-hari?
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I | Menghormati guru dan orang yang ilmunya lebih tinggi

—~\vfr
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Lampiran 10
PEDOMAN DOKUMENTASI

Peran Majelis Ta’lim Baitussalam Dalam Menanamkan Nilai-Nilai

Keislaman Kepada Pemuda Di Desa Samborejo Kecamatan Tirto Kabupaten

1. Jadwal Kegiatan Pengajia

3. ssalam, diambil pada
tanggal 12 J

4. Foto Wa diambil pada
12 Juni 2

5. Foto Wa Ustadzah Majelis Ta’li diambil pada
10 Juni 2

6. Foto Wa Pemuda Majelis Ta’li diambil pada
10 Juni 2

7. Foto Wa diambil pada

10. Foto Kitab yang d
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Lampiran 11

HASIL DOKUMENTASI

nike (BARU] RUANG 2 Lot
L S Y W

Do Lovinerin i &

g s

Gambar 2. Peraturan Majelis Ta'lim Baitussalam
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Gambar 3. dengan Ustad

i 4

Gambar 5.Wawancara dengan Gambar 6. Wawancara dengan

Ustadzah Istiqgomah Ustadzah Nur Jihan Fitri
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Gambar 7 gan M. Gambar 8 anca ngan Maulana

Irfa

Gambar 9. Kegiatan Pengajian Gambar 10. Kegiatan Pengajian
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gbar 12. Kegiatan Pengajian

Gambar i ngajian
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Gambar 17. Kitab Safinatunnajah
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Gambar 18. Kitab Jurumiyah
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Gambar 19.4

o

Gambar 21 Wawancara !engan H La

Wawancara dengan Nur.
Hidayatullah
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Gambar 23 nca Gan Yasmin Gambar 2 lengan Rif'atul

Azz

1 ]

Gambar 25 Wawancara dengan Nur ~ Gambar 26 Wawancara dengan Safira
Azizah Ramadani
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Gambar 29 Wawancara dengan

Muhammad Arfian Gambar 30 Wawancara dengan Athfal



Lampiran 12

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
IDENTITAS DIRI
Nama : Nabila Amalia Arijah
Tempat, tanggal lahir : 7 Agustus 2002
Jenis kelamin

Agama

Alamat

IDENTITAS

Nama Ayah Abdullah

Nama lbu Uliyah

Agama Islam

Alamat Desa Samborejo RT 1

Kabupaten Pekalonga

RIWAY

MI/SD

SMP/MTs : :  SMP Al Fusha Kedungwuni

SMA/MA :  SMK Syubbanul Wathon Magelang
Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman

Wahid Pekalongan
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